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ABSTRAK 

Nilai perusahaan merupakan cerminan kepercayaan stakeholder terhadap 

perusahaan yang mana hal tersebut dapat dikaitkan dengan harga saham perusahaan 

melalui kepercayaan investor. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja 

perusahaan dalam operasionalnya, bagaimana suatu perusahaan dalam menjalankan 

etika bisnis, praktik green accounting dan tata kelola perusahaan dengan aspek-

aspek lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting 

dan good corporate governance yang dimediasi oleh kinerja keuangan. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2021-2023. Dengan menggunakan teknik 

purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 437. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Partial Least Square (PLS) versi 4.1.0.9. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, green accounting berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, good 

corporate governance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, kinerja 

keuangan berpengaruh postif terhadap nilai perusahaan, pada pengaruh tidak 

langsung menunjukan bahwa kinerja keuangan tidak mampu memediasi pengaruh 

green accounting dan good corporate governance terhadap nilai perusahaan.  

Kata kunci : Nilai Perusahaan, Kinerja Keuangan, Green Accounting, dan Good 

Corporate Governance  
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ABSTRACT 

Firm value is a reflection of stakeholder confidence in the company, which can be 

linked to the company's share price through investor confidence. Company value 

can be influenced by the company's performance in its operations, how a company 

carries out business ethics, green accounting practices and corporate governance 

with other aspects. This study aims to examine the effect of green accounting and 

good corporate governance mediated by financial performance. The population 

used in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2021-2023. By using purposive sampling technique, 

a sample of 437 was obtained. The data analysis technique used is Partial Least 

Square (PLS) version 4.1.0.9. The results of this study indicate that green 

accounting has a positive effect on financial performance, good corporate 

governance has no effect on financial performance, green accounting has a 

negative effect on firm value, good corporate governance has a positive effect on 

firm value, financial performance has a positive effect on firm value, the indirect 

effect shows that financial performance is unable to mediate the effect of green 

accounting and good corporate governance on firm value.  

Keywords: Firm Value, Financial Performance, Green Accounting, and Good 

Corporate Governance  
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INTISARI 

Nilai perusahaan merupakan cerminan kepercayaan stakeholder terhadap 

perusahaan yang mana hal tersebut dapat dikaitkan dengan harga saham perusahaan 

melalui kepercayaan investor. Dalam mengoptimalkan nilai perusahaan, konflik 

dapat diminimalkan melalui mekanisme yang menyelaraskan tujuan perusahaan. 

Upaya ini memerlukan perhatian pada green accounting, good corporate 

governance, dan kinerja keuangan secara keseluruhan. Stakeholder theory 

menyatakan bahwa perusahaan dipengaruhi oleh dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan, bukan hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri. Teori sinyal 

menjelaskan bagaimana perusahaan menyampaikan informasi kepada pihak 

eksternal. Implementasinya dapat memengaruhi nilai perusahaan melalui laporan 

keuangan yang mencerminkan kondisi perusahaan. 

Terdapat 7 hipotesis pada penelitian ini yaitu: 1) Green accounting 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, 2) Good corporate governance 

berpengaruh postif terhadap kinerja keuangan, 3) Green accounting berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan, 4) Good corporate governance berpengaruh 

positif terhadap niali perusahaan, 5) Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan, 5) Kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh green accounting 

terhadap nilai perusahaan, 7) Kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Dengan metode purposive 
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sampling diperoleh sampel sebanyak 437 sampel. Data sekunder berupa laporan 

tahunan. Metode analisis menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4.1.0.9 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan hasil 1) Green accounting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 2) Good corporate 

governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 3) Green accounting 

berpengaruh negatif daan signifikan terhadap nilai perusahaan, 4) Good corporate 

governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap niali perusahaan, 5) 

Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 5) 

Kinerja keuangan tidak dapat memediasi pengaruh green accounting terhadap nilai 

perusahaan, 7) Kinerja keuangan tidak dapat memediasi pengaruh good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian selanjutnya yaitu menambahkan varabel Kinerja Keuangan. 

Perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelaporan green accounting dan good 

corporate governance dengan mengikuti standar pelaporan yang direkomendasikan 

agar investor dapat mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam keputusan investasi. 

Investor sebaiknya memperhatikan tanggung jawab lingkungan selain profit, 

karena hal ini dapat mendukung keunggulan kompetitif, meningkatkan daya saing, 

dan memastikan keberlanjutan perusahaan di masa depan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam lingkungan perkembangan bisnis, banyak perusahaan berusaha 

untuk meningkatkan profitabilitas dan meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan. Saat mendirikan perusahaan, sangat penting untuk memiliki 

tujuan yang terdefinisi dengan baik terutama yang melibatkan capaian 

keuntungan yang jauh lebih tinggi, serta memastikan kemakmuran organisasi 

dan para stakeholder (A. P. Ramadhani & Sulistyowati, 2021). 

Nilai perusahaan merupakan cerminan kepercayaan stakeholder terhadap 

perusahaan yang mana hal tersebut dapat dikaitkan dengan harga saham 

perusahaan melalui kepercayaan investor. Nilai ini dapat berpengaruh 

berdasarkan kinerja perusahaan dalam operasionalnya, bagaimana suatu 

perusahaan dalam menjalankan etika bisnis, kebijakan sosial, tanggung jawab 

perusahan terhadap lingkungan dan aspek-aspek lainnya. Dengan nilai 

perusahaan yang dimiliki semakin tinggi maka hal tersebut membuktikan 

bahwa perusahaan sukses dalam menciptakan kepercayaan investor. Nilai 

perusahaan yang tinggi meningkatkan reputasi perusahaan dari sudut pandang 

investor (Salsabila & Widiatmoko, 2022).  

Sebuah perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaannya saat ini 

semakin menyadari tidak hanya dari aspek kepentingan manajemen dan 

kepemilikan, tetapi juga kepentingan semua pemangku kepentingan-termasuk 

konsumen, karyawan, masyarakat luas, dan lingkungan. Banyak perusahaan 
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terus meningkatkan produktivitas dan efisiensi dengan mengorbankan kualitas 

lingkungan mereka. Sebagai tanggapan terhadap degradasi lingkungan yang 

sedang berlangsung, telah terjadi peningkatan yang signifikan dalam adopsi 

green accounting yang sangat penting untuk mendukung praktik-praktik 

akuntansi biaya lingkungan pada operasional perusahaan. Komitmen terhadap 

akuntabilitas lingkungan pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan 

sekaligus menumbuhkan manfaat jangka panjang bagi perusahaan dan 

masyarakat sekitar dan memberikan manfaat yang positif dari waktu ke waktu 

(Melawati & Rahmawati, 2022).  

Nilai perusahaan pada perusahaan menufaktur yang tinggi umumnya 

mencerminkan kinerja keuangan yang solid, efisiensi operasional yang baik, 

serta kemampuan inovasi yang signifikan dalam menghadapi tantangan 

industri. Akhir-akhir ini perindustrian manufaktur di Indonesia semakin 

mengalami ekspansif, hal tersebut cukup berpengaruh terhadap perekonomian 

Indonesia karena sektor manufaktur merupakan salah satu sektor industri yang 

paling signifikan dikarenakan sektor yang menghasilkan kebutuhan penting 

masyarakat. Akan tetapi masalah yang sering terjadi adalah kurangnya 

perhatian lingkungan yang disebabkan dari operasional perusahaan manufaktur 

sehingga menghasilkan limbah yang mencemari lingkungan (Marhaendratno, 

2023) 

Menurut data Kementrian Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2021 

Indonesia menghasilkan limbah B3 mencapai 60 juta ton dengan sektor industri 

manufaktur menunjukan sebanyak 2.897 menghasilkan limbah B3. Sampah B3 
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(Bahan Berbahaya dan Beracun) dapat berasal dari sumber yang tidak terduga, 

seperti tumpahan, sisa kemasan, barang kedaluwarsa, serta limbah dari produk 

yang tidak memenuhi standar. Dalam konteks ini, pemerintah telah 

mengeluarkan regulasi untuk pengendalian sampah B3. Dua peraturan penting 

dalam hal ini adalah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 dan 

Peraturan LHK Nomor 6 Tahun 2021. Kedua peraturan ini menetapkan 

pedoman mengenai pelaksanaan pengelolaan serta perlindungan lingkungan 

hidup. Undang-undang tersebut dirancang untuk mengatur tata cara 

pengelolaan limbah B3 baik di tingkat usaha maupun rumah tangga dikutip dari 

kompasiana.com. Salah satu contoh kasus yang terjadi pada PT. Kimu Sukses 

Abadi (KSA) tahun 2022 yang melakukan pelanggaran mengenai pencemaran 

lingkungan di Kampung Rawa Citra, Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan 

Cikarang Barat dikutip dari bekasikab.go.id. 

Dari fenomena yang terjadi adanya praktik green accounting memberikan 

peranan signifikan dalam mengurangi limbah, mengelola keuangan, serta 

menghemat biaya yang terkait dengan aspek lingkungan. Selain itu, penerapan 

ini berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan dan memberikan 

dukungan kepada manajer lingkungan dalam pengambilan keputusan. Green 

accounting juga mampu membantu dalam identifikasi biaya-biaya lingkungan 

yang sering kali tidak tercermin secara jelas dalam sistem akuntansi 

konvensional (Lestari, 2023).  

Untuk memaksimalkan nilai perusahaan demi kelangsungan jangka 

panjang, sangat penting bagi perusahaan untuk fokus pada upaya ini. 
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Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan hal yang krusial karena 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan stakeholder, yang 

menjadi tujuan utama setiap perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi tidak 

hanya mencerminkan keberhasilan saat ini, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan investor dalam kinerja masa depan. Investor mengevaluasi kinerja 

perusahaan berdasarkan kemampuannya dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki dan ketepatan dalam pelaporan keuangan yang dapat didorong dengan 

transparasi guna meningkatkan kinerja perusahaan (Erlangga et al., 2021). 

Selama proses mengoptimalkan nilai perusahaan, konflik sering kali 

muncul. Konflik ini dapat dikurangi melalui mekanisme yang dirancang untuk 

menyelaraskan tujuan perusahaan secara efektif. Dalam upaya meningkatkan 

nilai perusahaan memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap beberapa 

aspek penting, termasuk pada green accounting, good corporate governance, 

dan kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Menurut Ramadhani et al. (2022) green accounting merupakan 

pendekatan akuntansi yang mana pada dasarnya membahas tentang aspek-

aspek lingkungan dalam pelaporan keuangan. Green accounting tidak hanya 

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengukur dampak 

lingkungan dari kegiatan operasional, tetapi juga dalam mengembangkan 

strategi yang lebih ramah lingkungan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mengurangi biaya yang terkait dengan penggunaan sumber daya alam, 

mengelola risiko lingkungan dengan lebih efektif, dan meningkatkan citra serta 

reputasi di mata para stakeholder. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Narayana (2020), Wenni 

Anggita et al. (2022) dan Dianty (2022) mengungkapkan variabel tentang 

green accounting. Penelitian tersebut memiliki hasil yang sama, yaitu adanya 

pengaruh positif green accounting terhadap nilai perusahaan. hal ini 

dikarenakan penerapan green accounting dapat mencermintan komitmen 

perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan dan menarik bagi para investor 

sehingga meningkatkan citra dan nilai perusahaan yang baik. Akan tetapi hasil 

penelitian Martini et al. (2022) dan Salsabila & Widiatmoko (2022) bahwa 

tidak adanya pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan, 

dikarenakan green accounting yang diungkapkan hanya dilakukan sebagai 

pemenuhan peraturan yang berlaku dan tidak memberikan dampak yang besar 

bagi investor sehingga dianggap tidak meningkatkan nilai perusahaan. 

Adanya praktik good corporate governance pada perusahaan, dimana  

good corporate governance adalah mekanisme pengendalian internal penting  

dalam mengawasi dan mengatur operasional perusahaan, dengan tujuan 

meningkatkan nilai bagi para stakeholder, termasuk para pemegang saham. 

Good corporate governance yang kuat pada dasarnya terkait dengan 

peningkatan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Seiring berjalannya 

waktu, good corporate governance yang efektif tidak hanya meningkatkan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan, namun juga memberikan manfaat besar 

bagi para pemegang saham (A. P. Ramadhani & Sulistyowati, 2021). 

Menurut Manurung (2022) adanya konflik pada perusahaan sering timbul 

karena adanya perbedaan pendapat antara manajemen. Oleh karena itu 



6 
 

 
 

penerapan good corporate governance pada perusahaan diharapkan akan 

menciptakan gambaran bagaimana usaha yang dikelola berjalan dengan 

operasional yang tepat sehingga dapat menarik kepercayaan para stakeholder. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasan & Milwadati (2020) dan Hidayat et 

al. (2021) menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena good corporate 

governance menciptakan lingkungan perusahaan yang transparan, 

akuntabilitas dan beretika, dimana mendorong perusahaan menciptakan 

keputusan yang bertanggung jawab untuk menumbuhkan kepercayaan para 

stakeholder dalam peningkatan nilai perusahaan. Akan tetapi berbanding 

terbalik dengan penelitian Manurung (2022) dan Lastanti & Salim (2019) 

menyatakan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan dikarenakan good corporate governance dipandang oleh 

sebagian perusahaan sebagai formalitas atau hanya sekedar memenuhi syarat 

regulasi tanpa implementasi yang efektif pada perusahaan. 

Menurut Adyaksana et al. (2024) Kinerja keuangan mengacu pada 

penilaian posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu, yang 

mencerminkan efisiensi dan efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Perusahaan dengan harga saham yang tinggi biasanya dipandang 

memiliki kemampuan manajemen keuangan yang kuat, yang kemudian 

menguntungkan para pemegang sahamnya. Evaluasi kinerja keuangan 

biasanya dapat dilakukan melalui metrik rasio profitabilitas, termasuk return 

on asset (ROA), return on equity (ROE), dan earning per share (EPS).  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Dianty (2022) dan Adyaksana et al. 

(2024) menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. hal tersebut dikarenakan kinerja keuangan dapat mencermincan 

kesehatan financial sebuah perusahaan dan efisiensi operasional perusahaan 

dalam menghasilkan profit. Menurut penelitian Sari & Khuzaini (2022) dan 

Susanto & Indrabudiman (2023) menyatakan bahwa kinerja keuangan dapat 

memediasi pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan 

dan Salsabila & Widiatmoko (2022) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

dapat memediasi pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan. Akan 

tetapi menurut peenlitian Dianty (2022) kinerja keuangan tidak mampu 

memediasi pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan dan hasil 

penelitian dari Hasan & Milwadati (2020) kinerja keuangan tidak dapat 

memediasi good corporate governance terhadap nilai perusahaan. 

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, adanya perbedaan hasil 

penelitian yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Dengan demikian 

penelitian ini ingin mengkaji kembali mengenai topik tersebut. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dianty (2022) meneliti tentang pengaruh penerapan green accounting 

terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

(1) Penelitian ini menambahkan variabel good corporate governance sebagai 

variabel independen. Menurut Virliandita & Sulistyowati (2023) Good 

corporate governance diprediksi memberikan pengaruh positif terhadap 
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kinerja keuangan dan juga nilai perusahaan, dikarenakan good corporate 

governance mendorong transparansi dan ketepatan dalam pelaporan 

keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan yang baik ini kemudian dapat membangun citra positif di mata 

masyarakat dan calon investor, yang berkontribusi pada peningkatan nilai 

perusahaan. 

(2) Pada variabel green accounting penelitian ini mengukur dengan indikator 

biaya lingkungan oleh IFAC yaitu Biaya bahan dari output produk, biaya 

dari ouput non produk, biaya pengendalian limbah dan emisis, biaya 

pencegahan dan pengelolaan lingkungan lainnya, biaya riset dan 

pengembangan, biaya tak terwujud (Hamidi, 2019). Sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunkanan 3 biaya utama yaitu Biaya operasional bisnis, 

biaya daur ulang, biaya penelitian dan pengembangan. Menurut Sapulette 

& Limba (2021) pengukuran yang dikelompokan IFAC bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, dan memastikan bahwa perusahaan bertindak 

secara bertanggung jawab dalam konteks keberlanjutan lingkungan. 

(3) Pada penelitian ini objek yang digunakan yaitu perushaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023 karena 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang paling kompleks 

kegiatan operasionalnya dibandingkan dengan perusahaan lain, yang mana 

diprediksi cocok dengan topik penelitian. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan lebih unggul dari 

penelitian sebelumnya dikarenakan adanya penambahan variabel good 

corporate governance yang dapat berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahan dan dilakukan pengukuran green accounting dengan indikator 

yang telah dikelompokan oleh International Federation of Accountants. 

1.2. Rumusan Masalah 

Nilai sebuah perusahaan menunjukkan efektivitas dalam memberikan 

kinerja bisnis yang berkualitas. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan harus 

menerapkan strategi yang menyelaraskan kemampuan internal dengan 

eksternal dengan baik. Meningkatkan nilai perusahaan memerlukan 

pertimbangan yang tepat terhadap beberapa aspek penting yaitu praktik green 

accounting, good corporate governance, dan kinerja keuangan secara 

keseluruhan. Dengan demikian didapat rumusan masalah sebagi berikut:  

“Bagaimana peran mediasi kinerja keuangan terhadap hubungan green 

accounting dan good corporate governance dengan nilai perusahaan?” 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan pada penelitian ini 

sebagi berikut: 

1. Bagaimana pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh good corporate governance terhadap kinerja 

keuangan? 



10 
 

 
 

3. Bagaimana pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan? 

4. Bagaimana pengaruh good corporate governance terhadap nilai 

perusahaan? 

5. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan? 

6. Bagaimana kinerja keuangan dalam memediasi pengaruh green 

accounting terhadap nilai perusahaan? 

7. Bagaimana kinerja keuangan dalam memediasi pengaruh good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh green accounting terhadap 

kinerja keuangan. 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan. 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh green accounting terhadap 

nilai perusahaan. 

4. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh good corporate governance 

terhadap nilai perusahaan. 

5. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh kinerja keuangan terhadap 

nilai perusahaan. 

6. Untuk mendapatkan bukti empiris kinerja keuangan dalam memediasi 

pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan. 
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7. Untuk mendapatkan bukti empiris kinerja keuangan dalam memediasi 

pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai wacana kontribusi 

memperluas pengetahuan terhadap pengembangan teori dalam topik nilai 

perusahan dan untuk digunakan sebagai referensi mahasiswa dalam 

menyusun penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional melalui green accounting, dan 

memastikan pengelolaan yang etis dan patuh melalui good corporate 

governance untuk mendapatkan kinerja keuangan yang baik, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

b. Bagi investor 

Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

referensi untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi dengan 

melihat nilai perusahaan melalui beberapa faktor yang mempengaruhi 

yaitu green accounting, good corporate governance, dan kinerja 

keuangan, sehingga investor dapat mempertimbangkan keputusan 

yang akan berdapak pada return pada masa mendatang. 



 

 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Stakeholder Theory 

Stakeholder theory pada awalnya dinyatakan oleh R. Edward Freeman 

pada tahun 1984, yang menyajikan sebuah kerangka kerja etika bisnis yang 

berpusat pada moral dan nilai-nilai yang mengatur organisasi. Menurut 

teori ini, perusahaan bukan semata-mata entitas yang memberikan manfaat 

bagi para pemangku kepentingannya atau beroperasi hanya untuk 

kepentingannya sendiri, namun keberadaannya secara signifikan 

dipengaruhi oleh dukungan yang mereka terima dari berbagai pemangku 

kepentingan. Asumsi yang mendasari Stakeholder theory atau teori 

pemangku kepentingan menyatakan bahwa ketika perusahaan mengalami 

pertumbuhan yang semakin besar, masyarakat menjadi semakin terlibat 

dan memperhatikan entitas tersebut. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

perusahaan untuk menunjukkan akuntabilitas dan tanggung jawab yang 

lebih luas, yang melampaui kepentingan pemegang saham (Wijayanti & 

Dondoan, 2022). 

Dengan demikian Stakeholder theory digaris bawahi memberikan 

pengaruh signifikan dari kapasitas perusahaan untuk menyeimbangkan 

berbagai kepentingan pemangku kepentingan terhadap kemakmuran dan 

kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. Para stakeholder memiliki hak 
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untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan atau aktivitas 

wajib dan sukarela di dalam perusahaan, termasuk laporan keuangan dan 

non-keuangan. Perusahaan yang membina kerja sama dan hubungan yang 

kuat dengan para pemangku kepentingan, tetap memperhatikan 

lingkungan yang cenderung meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

(Ramadhani et al., 2022). 

Menurut Dianty (2022) Stakeholder theory yang berhubungan dengan 

green accounting perusahaan memiliki tanggung jawab untuk melindungi 

lingkungan dan itu bagian dari tanggung jawab sosial terhadap berbagai 

stakeholder. Serta praktik good corporate governance diperlukan untuk 

menjaga kepercayaan dan dukungan dari para stakeholder, yang mana 

dapat membantu memastikan bahwa keputusan perusahaan 

mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terkait. 

Praktik green accounting dapat mengurangi biaya lingkungan, sanksi 

hukum, dan menciptakan peluang bisnis baru. Sedangkan good corporate 

governance menciptakan perusahaan dapat mengurangi resiko dan 

meningkatkan efisiensi operasional yang disebabkan oleh meningkatnya 

transparasi. Hal ini dapat disimpulkan green accounting dan good 

corporate governance dapat meningkatkan kinerja keuangan dan nilai 

perusahaan (Lastanti & Salim, 2019). 
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2.1.2. Teori Sinyal 

Teori ini menjelaskan bagaimana perusahaan seharusnya memberikan 

sinyal informasi kepada pihak eksternal. Implementasi teori ini dapat 

memengaruhi nilai perusahaan, karena menyediakan informasi mengenai 

kondisi dan keadaan perusahaan melalui laporan keuangan yang disusun. 

Informasi yang diterima oleh investor dapat diartikan sebagai sinyal yang 

baik ataupun sinyal yang buruk (Susanto & Indrabudiman, 2023). 

Teori Sinyal mengkaji perusahaan untuk menyajikan informasi 

kepada pihak eksternal, terutama didorong oleh adanya asimetri informasi 

antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak tersebut. Asimetri 

informasi muncul ketika manajemen tidak mengkomunikasikan secara 

penuh semua informasi yang relevan, sehingga berpotensi mempengaruhi 

penilaian perusahaan yang tercermin dari perubahan harga saham, dan 

pasar bereaksi terhadap informasi yang tersedia sebagai sinyal. Untuk 

mengurangi ketidak seimbangan informasi ini, perusahaan didorong untuk 

mengungkapkan data keuangan dan non-keuangan. Elemen-elemen 

penting yang harus disertakan dalam pengungkapan tersebut mencakup 

praktik green accounting, good corporate governance, dan kinerja 

keuangan secara keseluruhan. Informasi penting ini biasanya disajikan 

dalam laporan tahunan perusahaan (Endiana, 2019). 

Menurut Ekasari & Noegroho (2020) penerapan good corporate 

governance yang efektif memberikan sinyal positif dimana menunjukkan 
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bahwa sebuah perusahaan beroperasi dengan komitmen yang kuat 

terhadap etika dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang relevan. 

Komitmen ini mencerminkan praktik manajemen yang bertanggung 

jawab, yang dapat mengurangi risiko dan meningkatkan kepercayaan 

investor. Dan pada kinerja keuangan akan memberikan sinyal kepada 

pihak eksternal mengenai pelaporan keuangan pada perusahaan. Menurut 

(Dewi & Narayana, 2020) penerapan green accounting pada perusahaan 

dapat memberi sinyal kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya 

mengenai komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan dan pengelolaan 

lingkungan yang bertanggung jawab. 

Sehingga dari penerapan green accounting, good corporate 

governance dan kinerja keuangan akan memberikan informasi kepada 

pihak eksternal yang dapat memperngaruhi prespektif investor terhadap 

nilai perusahaan. 

2.2. Variabel Penelitian 

2.2.1. Green Accounting 

Green accounting adalah pendekatan strategis di mana perusahaan 

memprioritaskan efisiensi dan efektivitas dalam proses produksi mereka 

dengan menggunakan sumber daya secara berkelanjutan untuk 

menyelaraskan pertumbuhan perusahaan dengan kelestarian lingkungan 

sekaligus memberikan manfaat sosial (Khasanah et al., 2023). Hal ini 

memungkinkan penyelarasan antara pengembangan perusahaan dan 
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pengelolaan lingkungan, sehingga bermanfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan. Dalam kerangka kerja ini, green accounting memberikan 

penekanan yang signifikan pada prinsip konservasi, khususnya konservasi 

lahan, material, dan energi, dan didasarkan pada konsep ekosistem. 

Tujuan utama dari penerapan metodologi green accounting adalah 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan. Hal ini melibatkan 

evaluasi aktivitas lingkungan dari perspektif biaya (biaya lingkungan) dan 

manfaat (manfaat ekonomi), yang pada akhirnya bertujuan untuk 

mencapai hasil perlindungan lingkungan yang substansial. Pada dasarnya, 

penerapan green accounting memberikan wawasan penting tentang 

bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan berkontribusi secara positif 

atau negatif terhadap kesejahteraan manusia dan kualitas lingkungan 

(Endiana et al., 2020)  

Penerapan green accounting dalam sebuah perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja lingkungannya, yang kemudian mengarah pada 

hasil keuangan yang lebih baik. Mengevaluasi status keuangan perusahaan 

melibatkan analisis rasio keuangan utama. Rasio ini memberikan wawasan 

tentang perubahan dalam kesehatan keuangan perusahaan dan 

efektivitasnya dalam manajemen aset untuk peningkatan nilai. 

Peningkatan minat investor biasanya mengarah pada kenaikan harga 

saham, sehingga meningkatkan kapitalisasi pasar perusahaan. Oleh karena 

itu, fluktuasi harga saham memainkan peran penting dalam menentukan 
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bagaimana investor memandang nilai perusahaan secara keseluruhan 

(Lusiana et al., 2021). 

Penerapan green accounting di dalam perusahaan memastikan 

pencatatan dan alokasi biaya aktivitas lingkungan yang tepat. Praktik ini 

memberikan wawasan penting kepada stakeholder mengenai kondisi 

keuangan perusahaan, yang berfungsi sebagai tolak ukur penting untuk 

pengambilan keputusan yang tepat. Oleh karena itu, penerapan green 

accounting yang efektif berkorelasi langsung dengan peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan (Prena, 2021). Penerapan green accounting secara 

signifikan meningkatkan nilai perusahaan dengan memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan perusahaan dan daya tarik investor. 

Pendekatan ini meningkatkan kepercayaan investor, mendorong investasi 

yang lebih besar di perusahaan (Wijayanti & Dondoan, 2022). 

Menurut Sapulette & Limba (2021) penerapan green accounting dapat 

diukur melalui biaya lingkungan pada suatu perusahaan. International 

Federation of Accountants (IFAC) mengelompokan biaya lingkungan 

sebagai berikut: 

1) Biaya Bahan dan Biaya Keluaran Produk 

Kategori ini mencakup biaya yang terkait dengan pengadaan 

bahan yang diubah menjadi produk akhir, produk sampingan, dan 

kemasan. Menganalisis data biaya ini akan memfasilitasi pengelolaan 

pengeluaran lingkungan yang lebih efektif terkait penggunaan 
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material. Misalnya, organisasi dapat mempertimbangkan untuk 

mengganti bahan baku konvensional dengan alternatif yang 

berkelanjutan. 

2) Biaya Material untuk Keluaran Non-Produk 

Biaya ini berkaitan dengan perolehan material yang 

menghasilkan limbah dan emisi, termasuk konsumsi bahan bakar, air, 

dan energi. Meskipun tidak mungkin untuk menghilangkan semua 

bentuk limbah, meminimalkan penggunaan material bersama dengan 

konsumsi energi dan air berkontribusi positif terhadap hasil 

lingkungan. 

3) Biaya Pengendalian Limbah dan Emisi 

Kategori ini mencakup biaya yang terkait dengan pengelolaan, 

pengolahan, dan pembuangan limbah dan emisi. Kategori ini juga 

mencakup biaya yang terkait dengan upaya remediasi untuk 

kerusakan lingkungan serta kewajiban kompensasi yang terkait 

dengan kerusakan tersebut. Selain itu, klasifikasi ini mencakup semua 

pengeluaran yang terkait dengan kepatuhan terhadap peraturan dalam 

pengendalian limbah dan emisi. 

4) Pengeluaran Pencegahan dan Pengelolaan Lingkungan 

Kategori ini mencakup biaya yang terkait dengan aktivitas 

manajemen lingkungan yang proaktif. Ini termasuk pengeluaran yang 
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terkait dengan manajemen rantai pasokan lingkungan, inisiatif 

produksi yang lebih bersih, perencanaan dan pengembangan sistem, 

pengukuran lingkungan melalui pemantauan dan audit, serta berbagai 

pengeluaran tambahan. 

5) Pengeluaran Penelitian dan Pengembangan 

Bagian ini membahas pengeluaran keuangan untuk kegiatan 

penelitian dan pengembangan yang berkaitan dengan inisiatif 

lingkungan. Ini termasuk biaya yang dikeluarkan untuk menyelidiki 

potensi racun atau zat berbahaya yang ada dalam bahan baku, 

mengembangkan produk ramah lingkungan atau hemat energi, dan 

menguji desain peralatan inovatif yang bertujuan untuk mengurangi 

konsumsi bahan baku. 

6) Biaya tak berwujud 

Biaya tak berwujud terdiri dari biaya internal dan eksternal yang 

sulit diukur, namun dapat membawa implikasi keuangan yang 

signifikan. Contoh dari biaya tersebut termasuk kewajiban yang 

terkait dengan kerusakan ekologi, pengeluaran kepatuhan terhadap 

peraturan terkait dampak gas rumah kaca di masa depan, serta 

kerugian produktivitas yang berasal dari ketidakhadiran karyawan 

karena masalah kesehatan terkait polusi. 
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2.2.2. Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance diperkenalkan oleh Komite Cadbury di 

Inggris pada tahun 1922 melalui laporannya yang dikenal dengan nama 

Cadbury Report. Good Corporate Governance didefinisikan sebagai suatu 

sistem yang mengatur hubungan dan peran antara dewan komisaris, 

direksi, pemegang saham, serta para pemangku kepentingan lainnya. 

Beberapa ahli juga mendeskripsikan Good Corporate Governance sebagai 

mekanisme kontrol untuk mengatur dan mengelola perusahaan dengan 

tujuan meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan serta 

mewujudkan nilai pemangku kepentingan (Hasan & Milwadati, 2020). 

Konsep good corporate governance dikembangkan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan berfokus pada efektifitas 

perusahaan. Good corporate governance berfungsi sebagai kerangka kerja 

untuk mengatur dan mengawasi kegiatan manajemen untuk 

menyeimbangkan kewenangan yang diperlukan untuk memastikan 

kelangsungan hidup perusahaan dengan pertanggungjawabannya kepada 

pemegang saham. Penerapannya bertujuan untuk membangun 

kepercayaan investor dan masyarakat terhadap perusahaan. Mematuhi 

prinsip-prinsip good corporate governance dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan secara signifikan, yang mencerminkan kredibilitas dan kinerja 

yang kuat sehingga dapat menghasilkan suatu kinerja keuangan yang baik 

untuk pengambilan keputusan (Ulfa & Citradewi, 2023).  Dan dengan 

sebuah perusahaan secara efektif mematuhi lima prinsip dasar good 
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corporate governance, maka perusahaan tersebut akan menumbuhkan 

nilai yang berpengaruh terhadap perusahaan. Nilai yang semakin tinggi 

dapat menarik investor untuk berinvestasi dan meningkatkan nilai 

perusahaan. Kedudukan yang tinggi ini memainkan peran penting dalam 

mengambil setiap keputusan yang dibuat (Sari & Khuzaini, 2022). 

Dikutip dari KNKG (2006) Sangat penting bagi setiap organisasi 

untuk menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance secara 

ketat di semua aspek dan tingkat jajaran perusahaan. Prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance yang terdiri dari transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan sangat 

penting untuk mencapai keberhasilan bisnis yang berkelanjutan dengan 

tetap memperhatikan seluruh pemangku kepentingan. 

1) Transparasi  

Perusahaan harus melakukan keterbukaan dalam pengungkapan 

informasi yang relevan dan material, yang mana informasi tersebut 

harus dapat diakses dan mudah dipahami oleh para spemangku 

kepentingan. 

2) Akuntabilitas 

Perusahaan mempunyai kejelasan fungsi, struktur, sistem dan 

adanya transparasi dan kewajaran yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur 

dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 
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kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyaratan yang 

diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. 

3) Responsibilitas  

Perusahaan patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku serta prinsip-prinsip perusahaan yang sehat dan peraturan 

hukum yang relevan. Peraturan disini dapat meliputi perlindungan 

lingkungan kesehatan kerja, masalah pajak, dan hubungan 

industrional. 

4) Independensi 

Dalam pelancaran proses good corporeate governance, 

perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-

masing bagian perusahaan tidak saling mendominasi satu sama lain 

yang tidak semstinya. 

5) Kewajaran dan Kesetaraan 

Perlakuan yang adil dan setara terhadap para pemangku 

kepentingan yang terlibat oleh perusahaan dengan memenuhi hak-

haknya yang ada berdasarkan kontrak yang didalamnya termasuk 

karyawan dan pemegang saham. 

Mekanisme tata kelola perusahaan mencakup faktor internal, seperti 

struktur dewan dan kepemilikan manajerial, serta faktor eksternal, 

termasuk kepemilikan institusional. Selain itu, pembentukan sistem 

pengawasan dan pengendalian yang efektif di dalam perusahaan 

membutuhkan keterlibatan dua entitas utama: komite audit dan komisaris 
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independen. Berikut komponen- komponen yang dapat menentukan good 

corporate governance: 

1) Dewan Direksi 

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, Direksi berfungsi sebagai badan yang berwenang 

dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perusahaan sesuai 

dengan maksud dan tujuan perusahaan. Direksi juga dipercaya untuk 

mewakili perusahaan baik dalam masalah hukum internal maupun 

eksternal, sebagaimana diatur dalam anggaran dasar perusahaan 

(Rosiana & Mahardhika, 2021). 

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 =  ∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 

2) Dewan Komisaris Independen 

Komisaris Independen adalah anggota yang duduk di dewan 

komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, manajerial, atau 

kepemilikan saham dengan anggota direksi, komisaris lain, pemegang 

saham pengendali, atau hubungan apa pun dengan perusahaan yang 

dapat mengganggu kemampuan mereka untuk bertindak independen 

atau untuk menjunjung tinggi dan melindungi kepentingan 

perusahaan. Komisaris independen brtugas untuk mengawasi kinerja 

dalam pengelolaan perusahaan sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditetapakan untuk meningkatkan nilai perusahaan (Hidayat et al., 
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2021). Perhitungan komisaris independen dapat diukur dengan rumus 

berikut: 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
× 100% 

3) Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial berkaitan dengan saham ekuitas yang 

dipegang oleh tim manajemen perusahaan, termasuk direktur dan 

eksekutif senior. Kepemilikan manajerial memberi insentif kepada 

para eksekutif untuk meningkatkan kinerja perusahaan, karena 

mereka memiliki saham dalam kesuksesan perusahaan. Akibatnya, 

kinerja yang lebih baik cenderung meningkatkan nilai perusahaan 

(Marsinah, 2021). 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

4) Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional mengacu pada porsi saham perusahaan 

yang dimiliki oleh investor institusi. Para investor ini secara luas 

dianggap memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam memantau 

aktivitas manajemen dibandingkan dengan pemegang saham 
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perorangan. Oleh karena itu, institusi sebagai pemangku kepentingan 

dianggap lebih cakap dalam mengidentifikasi dan mengatasi 

kesalahan manajerial (Marsinah, 2021). 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

=
Jumlah Saham yang Dimiliki Institusi 

Jumlah Saham yang Beredar
 

5) Komite Audit 

Komite audit menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) 

sebuah lembaga yang memperkuat fungsi dewan komisaris dalam 

pengawasan maupun pelaporan untuk meningkatkan kualitas internal 

perusahaan (Rosiana & Mahardhika, 2021). 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = 

Jumlah Dewan Komisaris Independen dalam Komite Audit

Jumlah Komite Audit
 

Menurut Djamaa (2022) penilaian terhadap pelaksanaan good 

corporate governance di Indonesia dilakukan oleh lembaga independen 

yaitu Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) aspek yang 

yang dinilai meliputi: Hak-hak pemegang saham, Kebijakan corporate 

governance, Praktek-praktek corporate governance, Pengungkapan 

(Disclosure), dan Fungsi audit. 
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2.2.3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan analisis atas efektivitas dan ketepatan 

perusahaan dalam menerapkan strategi keuangan yang tepat untuk 

mencapai tujuannya. Kinerja keuangan berfungsi sebagai indikator utama 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola operasinya. 

Perusahaan akan lebih baik dengan peningkatan kinerja secara 

keseluruhan apabila mampu mengelola kegiatan operasionalnya baik (Ulfa 

& Citradewi, 2023). 

Kinerja keuangan dapat digunakan sebagai acuan untuk capaian 

perusahaan dalam mengelola  dan mengendalikan sumber dayanya, 

kebijakan, atau program yang mendukung sebuah perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja keuangan berfungsi sebagai 

pengukuran penting dalam mengevaluasi efektivitas pemanfaatan aset 

dalam kegiatan operasional perusahaan, dengan tujuan akhir untuk 

meningkatkan keuntungan. Kinerja keuangan sering kali diukur melalui 

analisis rasio keuangan. Rasio profitabilitas, yang menilai kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari penjualan, aset, dan ekuitas. 

Rasio likuiditas, yang mengukur kapasitas perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendeknya. Rasio solfabilitas, yang 

menunjukkan sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai oleh utang. Selain 

itu, rasio efisiensi mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan 

asetnya, dan mencerminkan penilaian saham yang diperdagangkan secara 

publik (Hidayat et al., 2021). 
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Dalam penilaian kinerja keuangan rasio profitabilitas lebih sering 

diutamakan karena dianggap sebagai ukuran yang paling efektif dari 

penghasilan laba prusahaan, karena rasio ini dapat menilai laba masa lalu 

dan memproyeksikan pada masa depan (Setiawati et al., 2023). Untuk 

mengukur tingkat profitabilitas dapat digunakan beberapa rasio antara 

lain: 

1) Return On Asset (ROA) 

Rasio ROA mengukur kemampuan perusahaan dan 

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari setiap aset yang digunakan. Rasio ROA yang tinggi 

menunjukan efisiensi menejemen aset, yang berarti efisiensi 

menejemen yang tinggi semakin baik pula perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Setiawati et al., 2023). 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 × 100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2) Return On Equity (ROE) 

Rasio ROE mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba berdasarkan modal saham tertentu. ROE berguna untuk 

mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan 

untuk setiap modal dari pemilik serta menunjukan kesuksesan 

menejemen dalam memaksimalkan tingkat laba pada pemegang 

saham (Fajri & Munandar, 2022). 
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𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 × 100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

2.2.4. Nilai Perusahaan 

Sejak perusahaan didirikan, nilai perusahaan merupakan suatu kondisi 

tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan melalui proses kegiatan 

selama beberapa tahun dalam membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan.  Sesuai dengan yang telah ditetapkan, masyarakat 

dapat memutuskan untuk bersedia membeli saham perusahaan dengan 

harga yang telah disepakati bersama. suatu pencapaian yang sesuai dengan 

keinginan para pemilik menunjukkan bahwa nilai perusahaan mengalami 

peningkatan, maka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat. 

meningkat, maka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat (Hasan 

& Milwadati, 2020). 

Untuk upaya peningkatan nilai perusahaan, perusahaan harus 

memastikan keputusan yang diambil harus tepat. Pengambilan keputusan 

mengenai pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan akan mempengaruhi 

keputusan dalam memilih modal yang akan menghasilkan keuntungan 

yang optimal (Hidayat et al., 2021).  

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu suatu perusahaan dalam 

mencapai puncak gambaran kepercayaan dan pandangan masyarakat 

terhadap operasional dan citra perusahaan dalam mengelola perusahaan. 

Alasan ini didasarkan pada premis bahwa peningkatan harga saham 
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perusahaan secara langsung berarti meningkatkan keuntungan bagi para 

pemegang saham. Semakin tinggi harga saham, semakin besar keuntungan 

bagi pemegang saham, sehingga menarik minat investor. Peningkatan 

permintaan saham kemudian meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan (Wahasusmiah & Arshinta, 2022). 

1) Jenis-jenis nilai perusahaan 

Dalam penelitian Pujarini (2020) terdapat 5 jenis nilai perusahaan 

berdasarkan metode perhitungan yang digunakan sebagai berikut : 

(1) Nilai Nominal 

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum dalam anggaran 

dasar suatu perseroan, disebutkan secara tidak langsung dalam 

neraca perusahaan dan ditulis secara jelas dalam surat saham yang 

dikumpulkan. 

(2) Nilai Pasar 

Nilai pasar sering disebut kurs yaitu harga yang terjadi dari 

proses tawar menawar di pasar saham. Nilai ini dapat ditentukan 

jika saham perusahaan dijual pada pasar saham. 

(3) Nilai Intrinsik 

Nilai intrinstik mengacu pada pemikiran nilai rill suatu 

perusahaan. Nilai perusahaan dalam konsep ini sebagai entitas 

bisnis yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan 

dimasa depan. 
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(4) Nilai Buku 

Nilai buku merupakan nilai perusahaan yang diukur dengan 

dasar konsep akuntansi, dihitung dengan membagi selisih antara 

total aset dan total uang dengan jumlah saham yang beredar. 

(5) Nilai Likuiditas 

Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh aset perusahaan 

setelah dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi, dihitung 

berdasarkan neraca performa yang disiapkan ketika suatu 

perusahaan akan diakuisisi. 

2) Rasio penilaian 

Rasio penilaian digunakan untuk mengukur kinerja yang 

mencerminkan suatu perusahaan. Adapun beberapa rasio dalam 

penelitian Pujarini (2020) yang digunakan sebagai berikut : 

 

(1) Price to Book Value (PBV) 

Rasio PBV menggambarkan kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan nilai sehubungan dengan modal yang 

diinvestasikan. Rasio PBV yang lebih tinggi menandakan 

kepercayaan pasar yang lebih besar terhadap prospek masa depan 

perusahaan. Metrik ini menilai seberapa efektif perusahaan dapat 

meningkatkan nilai intrinsiknya dibandingkan dengan modal 

yang diinvestasikan. Selain itu, PBV berfungsi sebagai indikator 
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apakah harga perdagangan saham berada di atas (overvalued) atau 

di bawah (undervalued) nilai bukunya. 

𝑃𝐵𝑉 =
Harga persaham

Nilai Buku
 

(2) Tobin’s Q 

Rasio ini salah satu pengukuran yang sangat penting yang 

ditemukan oleh James Tobin, karena mencerminkan evaluasi 

pasar keuangan saat ini atas pengembalian dari setiap tambahan 

yang diinvestasikan. Tobin's Q ditentukan dengan memeriksa 

proporsi antara nilai pasar saham perusahaan dan nilai buku 

ekuitasnya. 

𝑄 =
(EMV + D)

(EBV + D)
 

Memaksimalkan nilai perusahaan dapat dicapai melalui fokus 

strategis pada keterlibatan stakeholder. Menyeimbangkan tujuan para 

stakeholder secara efektif memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

meraih keuntungan optimal, sehingga meningkatkan kinerjanya di mata 

investor. Kenaikan harga saham khususnya yang kemudian akan 

meningkatkan nilai perusahaan, karena salah satu ukuran untuk menilai 

nilai ini adalah dengan mengalikan jumlah saham yang beredar dengan 

harga pasarnya (Wahasusmiah & Arshinta, 2022). 
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2.3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam memperkaya teori dan 

dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut. Tujuan 

utama dari adanya penelitian terdahulu ini adalah untuk membandingkan suatu 

penelitian dengan teori yang relevan, sehingga bisa menjadi sumber referensi 

yang berharga. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu dapat 

diikhtisarkan sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Ikhtisar Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

peneliti, 

Tahun 

penelitian 

Variabel 
Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

1 Dianty (2022) Variabel 

independent : 

Green 

Accounting 

 

Variabel 

dependent : 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel 

intervening: 

Kinerja 

Keuangan 

Sampel 

penelitian : 

42 laporan 

keuangan 

perusahaan sub 

sektor 

pertambangan 

terdaftar BEI 

2018-2020 

 

Metode 

analisis data : 

• Path 

analysis 

a. Green 

Accounting 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

b. Kinerja keuangan 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

c. Kinerja 

Keuangan tidak 

mampu 

memediasi 

hubungan antara 

penerapan Green 

Accounting dan 

Nilai perusahaan 
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2 Hidayat et al. 

(2021) 

Variabel 

independen : 

a. Dewan 

komisaris 

independen 

b. Kepemilikan 

institusional 

c. Komite 

audit 

d. Kinerja 

Keuangan 

(ROE) 

 

Variabel 

dependen : 

Nilai Perusahaan 

Sampel 

penelitian : 

20 perusahaan 

BUMN yang 

terdaftar diBEI 

pada periode 

2016—2019 

 

Metode 

analisis data : 

• Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 

a. Dewan komisaris 

independen 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

c. Komite audit 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

d. Kinerja keuangan 

(ROE) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

3 Pratiwi & 

Suripto 

(2022) 

Variabel 

independen : 

a. Green 

Accounting 

b. Kinerja 

Lingkungan 

c. Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel 

dependen : 

Kinerja 

Keuangan 

Sampel 

penelitian : 

Purposive 

sampling 12 

perseroan 

bersama 60 

data amatan 

selama 5 tahun 

sektor energy 

yang terdata di 

BEI. 

 

Metode 

analisis data : 

• Analisis 

regresi data 

panel 

a. Green accounting 

berpengaruh 

negatif pada 

kinerja keuangan. 

b. Kinerja 

lingkungan tidak 

berpengaruh pada 

kinerja keuangan. 

c. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif pada 

kinerja keuangan. 
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4 Titania & 

Taqwa (2023) 

Variabel 

independen : 

a. Dewan 

komisaris 

independen 

b. Komite audit 

c. Kepemilikan 

manajerial 

 

Vriabel  

dependen : 

Kinerja 

Keuangan 

Sampel 

penelitian : 

Purposive 

sampling 17 

perusahaan 

BUMN yang 

terdaftar diBEI 

tahu 2019-

2020. 

 

Metode 

analisis data : 

• Regresi 

linier 

berganda 

a. Dewan komisaris 

independen 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja keuangan. 

b. Komite audit 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

c. Kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruh 

tehadap kinerja 

keuangan. 

5 Susanto & 

Indrabudiman 

(2023) 

Variabel 

independen : 

a. Good 

corporate 

governance 

b. Corporate 

social 

responsibility 

 

Variabel 

dependen : 

Nilai perusahaan 

 

Variabel 

intervening : 

Kinerja 

keuangan 

Sampel 

penelitian : 

Purposive 

sampling 17 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar 

di BEI. 

 

Metode 

analisis data : 

• Path 

analysis 

a. Good Corporeate 

Governance 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

b. Good Corporate 

Governance 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap Nilai 

perusahaan. 

c. Kinerja 

Keuangan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan. 

d. Kinerja 

Keuangan 

mampu 

memediasi 

pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

terhadap Nilai 

perusahaan. 
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6 Ekasari & 

Noegroho 

(2020) 

Variabel 

independen : 

Good Corporate 

Governance 

 

Variabel 

dependen : 

Nilai perusahaan 

 

Variabel 

intervening : 

Profitabilitas 

(ROE) 

Sampel 

penelitian : 

Perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar 

sebagai emiten 

sampai 2019, 

yang 

menerbitkan 

laporan 

tahunan secara 

berturut-turut, 

yang 

mebukukan 

laba selama 

2017-2019. 

 

Metode 

analisis data : 

• Path 

analysis 

test 

a. Good corporate 

governance 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan 

b. Good corporate 

governance 

berpengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas.  

c. Good Corporate 

Governance 

melalui 

profitabilitas 

(ROE) tidak 

mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

 

2.4. Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Penelitian 

2.4.1. Pengembangan Hipotesis 

2.4.1.1. Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Green Accounting merupakan peran dalam akuntansi yang 

mengevaluasi hubungan antara anggaran lingkungan perusahaan 

dengan keuangan perusahaan yang dialokasikan untuk kegiatan 

operasional. Praktik ini berfungsi untuk mengurangi konsumsi energi, 

melestarikan sumber daya alam, mengurangi risiko yang berkaitan 

dengan kesehatan, dan meningkatkan keunggulan dalam bersaing 

dengan perusahaan lain (Ramadhani et al., 2022). 
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Berdasarkan stakeholder theory penerapan green accounting 

mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap para stakeholder 

karena saat ini tidak hanya berfokus terhadap laba perusahaan, tetapi 

juga jaminan bahwa perusahaan memperhatikan dampak lingkungan 

mereka. Dengan demikian, penerapan green accounting menunjukkan 

komitmen terhadap keberlanjutan dan menjawab kekhawatiran 

mengenai dampak lingkungan dari operasi bisnis (Wardianda & 

Wiyono, 2023) .  

Green accounting memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan, terutama melalui kontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan yang diukur secara akuntansi. Perusahaan 

dalam meningkatkan hasil keuangan sering kali didorong oleh 

masalah lingkungan, karena mengatasi masalah ini dapat secara 

signifikan meningkatkan citra dan reputasinya di mata para 

stakeholder (Kusnah & Kirana, 2023). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ramadhani et al. 

(2022) menunjukan bahwa adanya pengaruh positif antara green 

accounting terhadap kinerja keuanagn suatu perusahaan. Penelitian ini 

didukung juga oleh hasil dari Dianty (2022), Bangun et al. (2024), 

Salsabila & Widiatmoko (2022) yang menyatakan bahwa green 

accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dimana 

semakin tinggi penerapan green accounting pada suatu perusahaan 

maka akan semakin dapat meingkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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Oleh sebab itu, hipotesis dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut : 

H1 : Green Accounting berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan  

2.4.1.2. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan 

Good corporate governance dapat mendorong transparansi dalam 

laporan keuangan, pengungkapan informasi yang akurat, dan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi yang ketat. Hal ini 

menumbuhkan kepercayaan yang lebih besar di kalangan stakeholder 

terhadap perusahaan, sehingga memperkuat posisi keuangannya. 

Selain itu, dengan adanya good corporate governance, manajemen 

dapat mengambil keputusan strategis yang lebih tepat dan 

meningkatkan pengawasan internal terhadap operasi. Hal ini dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan pengendalian biaya, yang 

pada akhirnya menghasilkan peningkatan kinerja keuangan 

(Khasanah et al., 2023). 

Inti dari good corporate governance adalah prinsip transparansi, 

yang berfungsi sebagai pondasi untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. Dengan berpegang pada prinsip ini, perusahaan dapat 

mengevaluasi kinerja keuangan mereka di masa lalu untuk dijadikan 

sebagai evaluasi yang sangat penting dalam pengambilan keputusan 
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yang tepat di periode berikutnya, yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil keuangan dan meminimalkan terulangnya kesalahan (Sari & 

Khuzaini, 2022). 

Didukung oleh penelitian dari Virliandita & Sulistyowati (2023) 

dan Titania & Taqwa (2023) bahwa adanya pengaruh positif good 

corporate governance terhadap kinerja keuangan, dengan 

implementasi good corporate governace pada perusahaan yang kuat 

dapat meningkatan manajemen dan pengawasan operasional mereka. 

Dimana hal ini dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, dan 

memperkuat loyalitas stakeholder dan dapat menjadi dasar 

meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian 

hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : 

H2 : Good corporate governance berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan 

2.4.1.3. Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Green accounting melibatkan identifikasi dan pengalokasian 

biaya lingkungan dalam kewajiban lingkungan operasional 

perusahaan. Pencantuman biaya lingkungan dalam laporan akuntansi 

lingkungan berpeluang perusahaan akan mendapatkan pengakuan 

citra positif dari masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan 

memasukkan akumulasi biaya lingkungan perusahaan, 
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memungkinkan investor untuk mengevaluasi kinerja mereka secara 

efektif (Martini et al., 2022).  

Pada stakeholder theory menyatakan bahwa perusahaan harus 

menyertakan pengungkapan mengenai aktivitas lingkungan mereka 

dalam laporan keuangan. Transparansi ini memungkinkan para 

stakeholder untuk membuat keputusan yang tepat mengenai 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. 

Selain itu, pengungkapan biaya lingkungan merupakan cerminan etika 

bisnis perusahaan dan komitmennya terhadap pengelolaan sumber 

daya yang bertanggung jawab (Hamidi, 2019).  

Penerapan green accounting menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap pengelolaan lingkungan dengan memasukkan biaya 

lingkungan ke dalam laporan keuangan. Biaya-biaya ini mewakili 

investasi yang dilakukan perusahaan terhadap kelestarian lingkungan. 

Penerapan praktik green accounting memberikan indikasi dan 

penilaian positif terhadap perusahaan yang ramah lingkungan, 

sehingga dapat meningkatkan reputasi perusahaan (Sapulette & 

Limba, 2021).   

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Narayana (2020), Dianty 

(2022) menyatakan bahwa green accounting memiliki pengaruh yang 

positif terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain semakin 

meningkat green accounting pada suatu perusahaan maka akan 
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semakin meningkat pula nilai perusahaan, begitupun sebaliknya jika 

semakin menurun green accounting pada perusahaan maka semakin 

turun pula nilai perusahaan tersebut. Berdasarkan pada hasil penelitian 

diatas maka hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : 

H3 : Green Accounting berpengaruh positif terhadap nilai 

perusasahaan 

2.4.1.4. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan 

Setiap perusahaan akan mengalami naik turun dalam nilai yang 

dapat dipengaruhi oleh good corporate governance, yang secara 

signifikan dipengaruhi oleh aspek-aspeknya. Nilai yang dihasilkan 

akan berfungsi sebagai metrik penting bagi investor untuk menilai 

seberapa efisien perusahaan mendorong dana yang dihasilkan, salah 

satunya melalui penggunaan modal yang diinvestasikan dan aset 

perusahaan secara efektif. Hasil yang semakin tinggi sering kali 

menandakan tata kelola perusahaan yang kuat dan menanamkan 

kepercayaan investor yang lebih besar terhadap prospek kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, praktik good corporate governance yang 

kuat sangat penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, yang 

tercermin dari harga saham yang meningkat (Sari & Khuzaini, 2022). 

Nilai perusahaan dapat ditingkatkan dengan memberikan 

informasi yang jelas mengenai kinerja perusahaan kepada pihak 
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eksternal, sehingga mengurangi ketidakpastian mengenai prospek 

bisnis di masa depan (Ekasari & Noegroho, 2020). Selain itu, 

penelitian ini menguatkan penelitian-penelitian dari Hidayat et al. 

(2021),Titania & Taqwa (2023),dan Hasan & Milwadati (2020) yang 

menunjukkan bahwa good corporate governance yang kuat secara 

langsung meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkan persepsi 

investor. Berdasarkan dengan penjelasan diatas, hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut :  

H4 : Good corporate governance berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan 

2.4.1.5. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan hasil yang telah dicapai manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsi mengelola aset perusahaan 

secara efektif pada periode tertentu dengan salah satu pengukurannya 

menggunakan rasio profitabilitas (Susanto & Indrabudiman, 2023). 

Menurut  Lastanti & Salim (2019)  dalam stakeholder theory, kinerja 

keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang ditunjukan dalam pentingnya keseimbangan antara berbagai 

pihak terkait dengan perusahaan, seperti pemegang saham, karyawan 

dan masyarakat sekitar. 

Kinerja keuangan memainkan peran penting dalam mengevaluasi 

kemajuan nilai perusahaan. Dengan menganalisis laporan keuangan, 
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manajemen dapat memperoleh perhitungan yang menjadi dasar untuk 

meningkatkan kinerja keuaangan perusahaan di periode berikutnya. 

Selain itu, dapat menjadi dasar pengambilan keputusan strategis dan 

berkontribusi pada penciptaan nilai perusahaan yang baik bagi para 

stakeholder (Virliandita & Sulistyowati, 2023). Para stakeholder 

cenderung menaruh kepercayaan lebih besar pada perusahaan yang 

mampu menghasilkan hasil keuangan yang baik, karena hal ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya (Adyaksana et al., 2024). 

Didukung oleh penelitian Dianty (2022), Virliandita & 

Sulistyowati (2023), dan Adyaksana et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa adanya pengaruh positif pada kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan kondisi kinerja keuangan yang 

membaik akan menimbulkan peningkatan nilai perusahaan. Semakin 

tinggi laba yang dihasilkan, semakin baik reputasi perusahaan yang 

mendukung nilai perusahaan. Maka dari itu hipotesis pada penelitian 

ini sebagai berikut : 

H5 : Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan 

2.4.1.6. Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel intervening 
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Green accounting pada suatu perusahaan mengacu pada 

pendekatan akuntansi yang memperhitungkan konsekuensi yang tidak 

diinginkan dari kegiatan ekonomi, seperti dampak kebijakan dan 

tindakan perusahaan terhadap lingkungan sekitar dan kesehatan para 

pekerja (Wardianda & Wiyono, 2023).  

Menurut Prena (2021) Penerapan green accounting secara 

signifikan dapat meningkatkan efisisensi pengelolaan lingkungan, 

ketika perusahaan menerapkan green accounting maka pencatatan 

dari alokasi biaya lingkungan akan lebih terstruktur dan akan 

menyajikan informasi yang lebih akurat kepada para stakeholder. 

akibatnya, pelaksanaan green accounting yang lebih efektif 

berkorelasi dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut Fajri & Munandar (2022) Kinerja keuangan yang baik 

mencerminkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam mengelola 

sumber dayanya, menghasilkan laba, dan mengoptimalkan biaya. 

Ketika perusahaan mampu menunjukkan kinerja keuangan yang kuat, 

hal ini cenderung meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholder 

terhadap kemampuan perusahaan untuk tumbuh dan menghasilkan 

keuntungan di masa depan dan berdampak terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. 

Didukung dengan hasil penelitian dari Brooks & Schopohl 

(2021), Dianty (2022) penerapan green accounting berpengaruh 
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positif terhadap nilai perusahaan.  Hasil penelitian Adyaksana et al. 

(2024) dan Susanto & Indrabudiman (2023) kinerja keuangan 

berpengaruh positif dengan nilai perusahaan. Dengan demikian 

sejalan dengan Salsabila & Widiatmoko (2022), green accounting 

memungkinkan untuk mempengaruhi pilihan investasi investor untuk 

meningkatkan kinerja keuangan, yang mempengaruhi nilai 

perusahaan. Semakin banyak praktik green accounting yang 

digunakan, semakin banyak meningkatkan kinerja keuangan yang 

secara tidak langsung kinerja keuangan yang baik dapat 

meningktakatan nilai perusahaan, dengan demikian kinerja keuangan 

dapat memediasi pengaruh green accounting terhadap nilai 

perusahaan. Oleh sebab itu, hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H6 : Kinerja keuangan dapat memediasi green accounting 

terhadap nilai perusahaan 

2.4.1.7. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel 

intervening 

Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance yang baik 

dapat memberikan banyak manfaat, seperti peningkatan kinerja 

perusahaan karena melihat dari kinerja keuangan yang menjanjikan, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan investor dan 

masyarakat. Penerapan good corporate governance yang konsisten 
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akan berdampak positif terhadap kinerja perusahaan dan berkontribusi 

pada peningkatan pertumbuhan kinerja keuangan (Sari & Khuzaini, 

2022).  

Menurut Bancin & Harmain (2022) good corporate governance 

dapat meningkatkan kepercayaan kebutuhan stakeholder, efisiensi 

operasional, dan kestabilan keuangan. Implementasi good corprate 

governance pada perusahaan yang tepat dapat menciptakan 

lingkungan bisnis yang lebih transparan dan meminimalisir resiko 

yang di hadapi perusahaan, hal tersebut berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan. 

Menurut Virliandita & Sulistyowati (2023) Kinerja keuangan 

mempunyai peran yang penting dalam mengevaluasi kemajuan 

perusahaan. Melakukan analisis laporan keuangan secara teratur 

melalui rasio keuangan tertentu menghasilkan nilai penting yang 

berfungsi sebagai dasar bagi upaya manajemen untuk meningkatkan 

kinerja di periode berikutnya. Selain itu, kinerja keuangan 

memberikan wawasan berharga yang memfasilitasi pengambilan 

keputusan yang tepat dan berkontribusi pada penciptaan peningkatan 

nilai perusahaan bagi para stakeholder. 

Good corporate governance yag baik mendorong kinerja 

keuangan yang positif dalam membangun reputasi yang baik, 

sedangkan semakin baik kinerja keuangan dapat menggambarkan 



46 
 

 
 

citra baik dan pertumbuhan lebih tinggi pada nilai perusahaan. 

Dengan demikian, secara tidak langsung kinerja keuangan mampu 

memediasi pengaruh good corporate governance terhadap nilai 

perusahaan. Karena Semakin meningkatnya kinerja keuangan yang 

digambarkan melalui presentase keuntungan maka, akan meningkat 

pula upaya perusahaan dalam mengembangkan good corporate 

governance yang tepat karena hal tersebut berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan. Pernyataan tersebut didukung dengan 

hasil penelitian dari Sari & Khuzaini (2022), Virliandita & 

Sulistyowati (2023). Oleh sebab itu, hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut : 

H7 : Kinerja keuangan dapat memediasi good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan 

2.4.2. Kerangka Penelitian 

Penelitian ini menggunakan stakeholder theory dimana green 

accounting dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menunjukan 

komitmen terhadap keberlanjutan dan mengurangi biaya yang tercermin 

pada kinerja keuangan perusahaan, sedangkan good corporate governance 

dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan kepercayaan 

investor dan mengurangi resiko.  

Green accounting pada perusahaan dapat mencerminkan tanggung 

jawab dan komitmen perusahaan mengenai masalah dari dampak 
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lingkungan yang terjadi dalam operasional perusahaan, hal ini 

menimbulkan kinerja keuangan dapat meningkat karena adanya 

kepercayaan stakeholder. Good corporate governance mendorong 

transparasi dan keakuratan dalam pelaporan keuangan, sehingga 

menciptakan peningkatan kinerja keuangan. Sehingga melalui kinerja 

keuangan yang baik dapat menciptakan citra positif dari pandangan 

masyarakat maupun calon investor, yang mana hal tersebut meningkatkan 

nilai perusahaan. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa green accounting dan 

good corporate governance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

melalui kinerja keuangan. Green accounting dan good corporate 

governance diposisikan sebagai variabel independen, nilai perusahaan 

sebagai variabel dependen, dan kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening/ mediasi yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
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Keterangan : 

X1 : Green Accounting 

X2 : Good Corporate Governance 

Y   : Nilai Perusahaan  

Z   : Kinerja Keuangan  

    : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

    : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang dimediasi 

variabel Z 



 

 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian yang menggunakan analisis data statistik dan pengambilan sampel 

atau kelompok tertentu. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang dirumuskan dan mengetahui hubungan antar variabel. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian digunakan untuk 

menarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi dapat disimpulkan objek 

sumber data dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan populasi 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2023. Alasan penggunaan populasi tersebut karena adanya pencemaran 

limbah B3 yang ada di Indonesia sebesar 60 juta ton yang mana sebagian besar 

diantaranya dihasilkan oleh perusahaan manufaktur. Sedangkan untuk 

pemilihan periode 2021-2023 karena data tersebut merupakan data terbaru 

perusahaan yang mana dapat menggambarkan keadaan perusahaan ke masa 

yang akan datang. 
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3.2.2. Sampel 

Sampel mewakili sebagian dari objek yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2013). Sampel berfungsi sebagai bagian yang mewakili dari 

populasi yang diteliti. Pengumpulan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yang didasarkan pada kriteria 

dan ketentuan tertentu. 

Berikut adalah kriteria–kriteria untuk menentukan pengambilan 

sampel: 

a. Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI periode 2021-2023  

b. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan annual report dan 

tercatat di BEI selama periode 2021-2023 

c. Laporan keuangan diterbitkan menggunakan mata uang rupiah 

d. Perusahaan yang memuat data dan informasi yang dibutuhkan 

terkait variabel yang akan diteliti 

3.3. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder adala data 

yang dicatat atau diperoleh dari pihak lain. Data sekunder umumnya tersedia 

dalam bentuk dokumen, laporan, artikel dan sumber lainnya yang telah 

dipublikasikan (Priadana & Sunarsi, 2021). Data yang digunakan pada 

penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan pada situs Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id  dan pada situs 

resmi perusahaan sesuai dengan kriteria pengambilan sampel. 

http://www.idx.co.id/
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam proses 

penelitian, karena inti dari penelitian adalah memperoleh data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan harus tepat agar data yang diperoleh valid 

dan dapat dipercaya. Dalam suatu penelitian, tahap pengumpulan data sangat 

menentukan keseluruhan proses dan hasil penelitian tersebut (Priadana & 

Sunarsi, 2021). Untuk mengumpulkan informasi pada penelitian ini digunakan 

metode:  

3.4.1. Dokumentasi 

Menurut Priadana & Sunarsi (2021) penggunaan metode dokumentasi 

berfungsi untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber dokumen dan 

rekaman. Metode ini lebih sering digunakan karena ketersediaannya yang 

konsisten, hemat biaya, kekayaan kontekstual, relevansi, dan signifikansi dasar 

dalam menyediakan informasi penting. Pada penelitian ini mengambil sumber 

pengumpulan data dari dokumen-dokumen perusahaan yang mana hal tersebut 

memiliki nilai, seperti laporan keuangan tahunan pada perusahaan yang telah 

dipublikasikan di IDX atau situs resmi perusahaan, yang mana hal tersebut 

telah menjadi konsumsi publik yang dapat dibaca oleh pihak eksternal 

perusahaan dan dapat menjadi acuan perhitungan sumber data dan informasi 

yang akan diteliti. 
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3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional dan pengukuran variabel dapat diikhtisarkan pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1 Variabel 

independen: 

Green 

accounting 

Green 

accounting 

adalah praktik 

akuntansi yang 

memperhitungk

an biaya 

lingkungan dan 

keberlanjutan(R

iyadh et al., 

2020). 

𝐺𝐴 = 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐺𝐴

∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝐺𝐴
× 100% 

 

Sumber: 

(Sapulette & Limba, 

2021) 

Rasio 

2 Variabel 

independen: 

Good 

corporate 

governance 

Good Corporate 

Governance 

adalah prinsip 

dan praktik 

untuk 

menjalankan 

perusahaan 

secara 

transparan, 

akuntabel, 

bertanggung 

jawab, dan 

beretika, guna 

• Hak-hak pemegang 

saham (20%) 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚
× 20% 

• Kebijakan corporate 

governance (15%) 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚
× 15% 

• Praktek-praktek 

corporate governance 

(30%) 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚
× 30% 

Rasio 
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meningkatkan 

nilai bagi 

stakeholder 

(Susanto & 

Indrabudiman, 

2023). 

• Pengungkapan 

(disclosure) (20%) 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚
× 20% 

• Fungsi audit (15%) 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚
× 15% 

 

𝐺𝐶𝐺 = 

𝐻𝑃 + 𝐾𝐶𝐺 + 𝑃𝐶𝐺 + 𝑃𝑑 + 𝐹𝐴 

 

Sumber: 

(Djamaa, 2022) 

3 Variabel 

intervening: 

Kinerja 

Keuangan 

Kinerja 

keuangan 

adalah hasil dari 

pencapaian 

yang telah 

diperoleh 

perusahaan 

dalam jangka 

waktu tertentu 

yang tercantum 

melalui laporan 

keuangan 

(Choiriah & 

Lysandra, 2023) 

𝑅𝑂𝐴 = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

Sumber : 

(Pratiwi & Suripto, 2022) 

dan (Endiana et al., 2020) 

Rasio 
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4 Variabel 

dependen:  

Nilai 

Perusahaan 

Nilai 

perusahaan 

adalah suatu 

gambaran yang 

dapat dijadikan 

tolak ukur 

kepercayaan 

stakeholder 

terhadap 

perusahaan 

melalui 

operasional 

perusahaan 

(Dianty, 2022) 

𝑃𝐵𝑉 = 

Harga persaham

Nilai Buku
× 100% 

Sumber :  

(Wardani et al., 2019), 

(Ekasari & Noegroho, 

2020) dan (Hidayat et al., 

2021) 

Rasio 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square (PLS). Dalam hal ini, metode Structural 

Equation Model (SEM) diterapkan dengan bantuan perangkat lunak Partial 

Least Square (PLS) versi 4.1.0.3. Analisis PLS merupakan pendekatan statistik 

multivariat yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Keunggulan PLS meliputi kemampuannya 

menghasilkan informasi yang lebih efisien dan mudah dipahami, terutama 

dalam model atau hipotesis yang kompleks (Ghozali & Latan, 2015). 
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3.6.1. Statistik Deskriptif 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode statistik deskriptif. Menurut Nurfaidah et al. (2024) Statistik 

deskriptif berfokus pada karakterisasi data yang dikumpulkan tanpa 

berusaha membuat generalisasi atau kesimpulan yang lebih luas yang 

melampaui kumpulan data tertentu. Analisis ini dipakai untuk penelitian 

agar mengetahui pandangan maupun deskriptif tentang variabel variabel 

penelitian. Statistik deskriptif yang dapat meliputi rata rata, standar 

deviasi, minimum dan maksimum. 

3.6.2. Model Regresi Linier Berganda 

Uji linier berganda untuk menguji pengaruh berbagai faktor 

independen terhadap satu variabel dependen. Model analisis regresi linier 

berganda menjelaskan keterkaitan dan besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen (Hasanah & Widiyati, 

2023). Penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) untuk 

mengidentifikasi variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependen melalui variabel mediasi. Bentuk analisis regresi berganda 

dinyatakan melalui dua persamaan berikut.. 

𝑍 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝑒 

𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑍 +  𝑒 

Keterangan : 

Y  : Nilai Perusahaan 
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X1  : Greean Accounting 

X2 : Good Coroprate Governace 

Z : Kinerja Keuangan 

𝑎 : Konstanta 

𝛽 : Koefisien Regresi 

e : error 

3.6.3. Uji Pengukuran Model (Outer Model) 

Uji Outer model bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas 

model pengukuran. Uji ini merupakan langkah evaluasi dalam analisis 

statistik yang bertujuan untuk memastikan bahwa indikator yang 

digunakan benar-benar mampu menggambarkan variabel laten secara 

akurat, sehingga hasil analisis dapat dipercaya (Hair et al., 2017).  

3.6.3.1. Convergent Validity 

Menurut Hair et al. (2019) indikator variabel dapat dikatakan valid 

jika nilai outer loading melebihi 0,7. Hasil dari pengukuran outer model 

digunakan untuk mengevaluasi pengukuran berdasarkan keefektifan alat 

penelitian. Pada penelitian ini variabel tidak dipengaruhi oleh beberapa 

indikator yang berbeda sehingga pada pengujian ini tidak perlu dilakukan 

uji validitas dan reabilitas. 

3.6.3.2. Multicolliniearity 

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah ada hubungan 

tinggi antara variabel independen dan satu variabel dependen. Model yang 
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baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. Untuk pengujian 

multikolinieritas dapat menggunakan indikator pengujian Nilai toleransi 

dan nilai Variance Inflation Factor. Jika nilai tolerance > 0.1 atau sama 

dengan niali VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinieritas (Ghozali & 

Latan, 2015). 

3.6.4. Uji Model Struktural (Inner Model) 

3.6.4.1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi sering dilambangkan dengan (R2), 

bertujuan untuk menguji seberapa besar variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat dengan nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2 > 1. 

Jika nilai koefisien determinasi dalam model regresi semakin besar 

atau mendekati 1 berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat sangat kuat (Sahir, 2022). Nilai R2 diinterprestasikan dalam 3 

kategori yaitu jika nilai R2 menunjukan hasi 0,20 (lemah) 0,45 

(sedang) 0,70 (kuat) (Hair et al., 2019). 

3.6.4.2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan 

menggunakan analisis jalur (path analysis). Menurut Hair et al., 

(2021) metode ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menemukan 

hasil dari hipotesis yang telah diajukan. Penilaian terhadap hipotesis 

dapat dilakukan dengan melihat nilai path coefficient yang dihasilkan 
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dari analisis. Untuk menentukan apakah suatu hipotesis diterima atau 

tidak, serta mengukur signifikansinya, digunakan nilai p-value. Jika 

nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain, hipotesis 

tersebut dapat dinyatakan diterima. 

  



 

 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Dengan 

penerapan teknik purposive sampling untuk pengumpulan sampel, 

diperoleh hasil sampel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1  

Pengambilan Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1 
Perusahaan manufaktur yang tercatat diBEI 

periode 2021-2023  
672 

2 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 

annual report dan tercatat di BEI selama periode 

2021-2023 

(63) 

3 
Laporan keuangan yang diterbitkan tidak 

menggunakan mata uang rupiah 
(105) 

4 
Perusahaan yang tidak memuat data dan informasi 

yang dibutuhkan terkait variabel yang akan diteliti 
(67) 

  Jumlah Sampel 437 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.1, total jumlah sampel 

dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 sebanyak 672 sampel. 

Kemudian, terjadi pengurangan sebanyak 63 sampel dari perusahaan 

manufaktur yang tidak menerbitkan annual report dan tercatat di BEI 

selama periode pengamatan dan terdapat 105 sampel laporan keuangan 

perusahaan yang diterbitkan dengan mata uang asing. Selain itu, terdapat 

67 sampel yang tidak memiliki data dan informasi yang dibutuhkan terkait 

variabel yang akan diteliti. Dengan demikian diperoleh sampel akhir 

penelitian terdiri dari 437 sampel yang memenuhi kriteria. 

4.1.2. Statistik Deskriptif 

Dalam analisis statistik deskriptif ini, disajikan gambaran umum 

mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta standar 

deviasi dari data yang digunakan. Variabel-variabel yang dianalisis dalam 

penelitian ini meliputi green accounting, good corporate governance, 

kinerja keuangan, serta nilai perusahaan. 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Median Std. 

Deviation 

GA (X1)  

437 

0,167 1,000 0,664 0,667 0,306 

GCG (X2) 0,550 1,000 0,952 1,000 0,080 

Kinerja 

Keuangan 

(Z) 

-0,949 3,636 0,057 0,039 0,220 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

-17,122 44,857 2,068 1,070 4,484 

Sumber: Data diolah SmartPLS 2025 
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Keterangan : 

X1 : Green Accounting (GA) 

X2 : Good Corporate Governance (GCG) 

Z : Kinerja Keuangan 

Y : Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik deskriptif diatas dapat 

dipaparkan sebagi berikut: 

1) Green Accounting (X1)  

Memiliki nilai minimum 0,167 yang diperoleh dari 55 perusahaan 

dengan 5 diantaranya yaitu perusahaan Inocycle Technology Group Tbk 

(2021-2023), Gajah Tunggal Tbk (2021-2023), Unilever Indonesia Tbk 

(2021-2023) Mayora Indah Tbk (2021-2022), dan Pratama Abadi 

Nusantara Tbk (2021-2023). Sedangkan nilai maksimum sebesar 1,000 

yang diperoleh 147 perusahaan 5 diantaranya yaitu perusahaan Semen 

Batu Bara Tbk (2021-2022), Madusari Murni Indah Tbk (2021-2023), 

Astra International Tbk (2021-2023), Uni Charm Indonesia (2021-2023), 

dan Gudang Garam Tbk (2021-2023). Nilai rata-rata sebesar 0,664 

dengan nilai standar deviasi 0,306. Hasil nilai standar deviasi yang lebih 

kecil dari nilai rata-rata menunjukan bahwa data yang digunakan 

menyebar secara merata serta kemungkinan terjadi penyimpangan data 
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pada penelitian ini rendah. Nilai median sebesar 0,667 lebih besar dari 

nilai rata-rata sebesar 0,664 maka nilai green accounting cukup rendah. 

2) Good Corporate Governance (X1) 

Memiliki nilai minimum sebesar 0,550 yang diperoleh dari 

perusahaan Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (2021-2023). Sedangkan 

nilai maximum sebesar 1,000 yang diperoleh dari 242 perusahaan 5 

diantaranya yaitu perusahaan Alkindo Naratama Tbk (2021-2023), Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (2021-2023), Kalbe Farma Tbk (2021-2023), 

dan Nippon Indosari corporindo Tbk (2021-2023). Nilai rata-rata sebesar 

0,952 dan hasil nilai standar deviasi sebesar 0,080 yang menunjukan nilai 

standar deviasi lebih rendah dari rata-rata menunjukan data menyebar 

secara merata dan mungkin terjadinya penyimpangan rendah. Nilai 

median sebesar 1,000 yang menunjukan lebih besar dari nilai rata-rata, 

maka nilai good corporate governance cukup rendah. 

3) Kinerja Keuangan (Z) 

Memiliki hasil minimum sebesar -0,949 yang diperoleh perusahaan 

Indofarma Tbk (2023). Sedangkan hasil nilai maksimum sebesar 3,636 

yang diperoleh perusahaan Mark Dynamics Indonesia Tbk (2021). Nilai 

rata-rata sebesar 0,057 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,220. 

Dengan nilai standar deviasi yang lebih tinggi dari rata-rata menunjukan 

data menyebar tidak merata dan ada kemungkinan terjadinya 

penyimpangan data. Nilai median sebesar 0,039 lebih kecil dari nilai rata-

rata sebesar 0,057, maka nilai kinerja keuangan cukup tinggi. 
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4) Nilai Prusahaan  

Memiliki nilai minimum sebesar -17,122 yang diperoleh perusahaan 

Magna Investama Mandiri Tbk (2021). Sedangkan nilai maksimum 

sebesar 44,857 yang diperoleh perusahaan Unilever Indonesia Tbk 

(2022). Nilai rata-rata sebesar 2,068 dengan nilai standar deviasi sebesar 

4,479. Dengan nilai standar deviasi yang lebih tinggi dari rata-rata 

menunjukan data menyebar tidak merata dan ada kemungkinan 

terjadinya data menyimpang. Nilai median sebesar 1,070 lebih kecil dari 

nilai rata-rata sebesar 2,068, maka nilai dari nilai perusahaan cukup 

tinggi. 

4.1.3. Model Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil dari analisis linier berganda melalui PLS sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 1 Model Regresi Linier Berganda 
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Tabel 4. 3  

Hasil Koefisien Regresi 

 Koefisien 

Green Accounting -> Kinerja Keuangan 0,083 

Good Corporate Governance -> Kinerja Keuangan 0.017 

Green Accounting -> Nilai Perusahaan -0,181 

Good Corporate Governance -> Nilai Perusahaan 0,093 

Kinerja Keuangan -> Nilai Perusahaan 0,126 

Sumber: Data diolah SmartPLS 2025 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan persamaan model regresi sebagai 

berikut : 

𝑍 = 0,083𝑋1 +  0,017𝑋2 + 𝑒 

𝑌 = −0,181𝑋1 +  0,093𝑋2 + 0,126𝑍 +  𝑒 

Keterangan : 

Y  : Nilai Perusahaan 

X1  : Greean Accounting 

X2 : Good Coroprate Governace 

Z : Kinerja Keuangan 

e : error 

Hasil persamaan regresi model 1 dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien green accounting (X1) bernilai positif sebesar 0,083. 

Dari hasil tersebut berarti jika green accounting bertambah 1% maka 

kinerja keuangan pada perusahaan meningkat sebesar 0,083 atau dapat 

dikatakan semakin tinggi nilai green accounting yang diungkapkan 

maka akan berdampak semakin tingginya kinerja keuangan. 
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2) Nilai koefisien good corporate governance (X2) bernilai positif sebesar 

0,017. Dari hasil tersebut berarti jika good corporate governance 

bertambah 1% maka kinerja keuangan pada perusahaan meningkat 

sebesar 0,017 atau dapat dikatakan semakin tinggi nilai good corporate 

governance maka akan berdampak semakin tingginya kinerja keuangan. 

Hasil persamaan regresi model 2 dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien green accounting (X1) bernilai negatif sebesar -0,181. 

Dari hasil tersebut berarti jika green accounting bertambah 1% maka 

nilai perusahaan menurun sebesar -0,181 atau dapat dikatakan semakin 

tinggi nilai green accounting yang diungkapkan akan mengurangi 

dampak nilai perusahaan. 

2) Nilai koefisien good corporate governance (X2) bernilai positif sebesar 

0,093. Dari hasil tersebut berarti jika good corporate governance 

bertambah 1% maka nilai perusahaan pada meningkat sebesar 0,093 

atau dapat dikatakan semakin tinggi nilai good corporate governance 

maka akan berdampak semakin tingginya nilai perusahaan. 

3) Nilai koefisien kinerja keuangan (Z) bernilai positif sebesar 0,126. Dari 

hasil tersebut berarti jika kinerja keuangan bertambah 1% maka nilai 

perusahaan pada meningkat sebesar 0,126 atau dapat dikatakan semakin 

tinggi nilai kinerja keuangan pada perusahaan maka akan berdampak 

semakin tingginya nilai perusahaan. 
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4.1.4. Uji Pengukuran Model (Outer Model) 

4.1.4.1. Convergent Validity 

Berdasarkan hasil dari convergent validity dilihat dari outer 

weights nilai loading factor padaPLS sebagai berikut: 

Tabel 4. 4  

Hasil Outer Factor 

 Outer 

loading 

Green accounting (X1) 1,000 

Good corporate governance (X2) 1,000 

Kinerja keuangan (Z) 1,000 

Nilai perusahaan (Y) 1,000 

Sumber: Data diolah SmartPLS 2025 

Berdasarkan hasil evaluasi convergent validity, diperoleh nilai 

outer loading untuk seluruh variabel penelitian, yaitu green 

accounting, good corporate governance, kinerja keuangan, dan nilai 

perusahaan, dengan angka sebesar 1,000 yang melebihi ambang batas 

0,7 (Hair et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat validitas yang 

sangat baik dan memenuhi kriteria yang disyaratkan untuk uji 

pengukuran. Dengan kata lain, nilai yang merepresentasikan masing-

masing variabel menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam 

menjelaskan konstruk yang diukur, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel-variabel tersebut valid untuk digunakan dalam analisis 

lebih lanjut. 
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4.1.4.2. Multicolliniearity 

Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan 

yang sangat tinggi antara variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Model penelitian yang baik seharusnya bebas dari masalah 

multikolinieritas. Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

indikator tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinieritas dalam model tersebut. 

Berikut adalah hasil dari colliniearity statistic pada penelitian ini: 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Multicolliniearity 

 VIF 

Green accounting (X1) 1,000 

Good corporate governance (X2) 1,000 

Kinerja keuangan (Z) 1,000 

Nilai perusahaan (Y) 1,000 

Sumber: Data diolah SmartPLS 2025 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan hasil nilai VIF pada semua 

variable yang terdiri dari green accounting, good corporate 

governance, kinerja keuangan dan nilai perusahaan sebesar 1,000 < 

10 sehingga dapat disimpulkan bahwa  semua variabel tidak terjadi 

multikolinieritas. 
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4.1.5. Uji Model Struktural (Inner Model) 

4.1.5.1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur sejauh mana variabel 

independen menjelaskan variasi variabel dependen, dengan nilai 

antara 0 dan 1. Semakin mendekati 1, semakin kuat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, menunjukkan hubungan 

yang lebih signifikan dalam model regresi. Berikut disajikan hasil 

koefisien determinasi: 

Tabel 4. 6  

Hasil Koefisien Determinasi 

  

 R-

Square  

Adjusted 

R-Square  

 Kinerja Keuangan      0,007 0,003  

 Nilai Perusahaan      0,052  0,045  

Sumber: Data diolah SmartPLS 2025 

Hasil dari tabel 4.6 menunjukan nilai adjusted R-square kinerja 

keuangan sebesar 0,003 yang berarti variabel kinerja keuangan 

mampu dijelaskan oleh variabel green accounting dan good corporate 

governance sebesar 0,3% sedangkan 99,7% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar penelitian ini, dengan kata lain variabel green accounting 

dan good corporate governance lemah dalam interpretasinya terhadap 

kinerja keuangan. Sedangkan hasil adjusted R-square dari nilai 

perusahaan sebesar 0,045 yang berarti variabel nilai perusahaan 

mampu dijelaskan oleh variabel green accounting dan good corporate 
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governance dan kinerja keuangan sebesar 4,5% sedangkan 95,5% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini, dengan kata lain 

variabel green accounting dan good corporate governance dan kinerja 

keuangan lemah dalam interpretasinya terhadap nilai perusahaan. 

4.1.5.2. Uji Hipotesis 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas secara individu terhadap variabel terikat secara langsung. 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung) 

Hipotesis    

 

Origional 

Sample 

(O)  

 T Statistic 

(|O/STDEV)  

 p 

Values  
 Keterangan  

 H1  

 Green 

Accounting -> 

Kinerja 

Keuangan  

0,083 2,643 0,008 

H1 diterima 

(positif 

signifikan) 

 H2  

 Good 

Coroporate 

Governance -> 

Kinerja 

Keuangan  

0,017 0,428 0,668 

H2 ditolak 

(tidak 

signifikan) 

 H3  

 Green 

Accounting -> 

Nilai 

Perusahaan  

-0,181 4,464 0,000 

H3 ditolak 

(negatif 

signifikan) 

 H4  

 Good 

Coroporate 

Governance ->  

Nilai 

Perusahaan  

0,093 3,903 0,000 

H4 diterima 

(positif 

signifikan) 

 H5  

 Kinerja 

Keuangan -> 

Nilai 

Perusahaan  

0,126 2,053 0,040 

H5 diterima 

(positif 

signifikan) 

Sumber: Output SmartPLS 2025 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menjukan variabel green 

accounting terhadap kinerja keuangan memiliki nilai p values 0,008 

atau nilai p values < dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,083. 

Maka dapat diartikan bahwa H1 diterima, yang memiliki arti green 

accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

2) Pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menjukan variabel good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan memiliki nilai p values 0,668 

atau nilai p values > dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,017. 

Maka dapat diartikan bahwa H2 ditolak, yang memiliki arti good 

corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

3) Pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menjukan variabel green 

accounting terhadap nilai perusahaan memiliki nilai p values 0,000 

atau nilai p values < dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,181. 

Maka dapat diartikan bahwa H3 ditolak, yang memiliki arti green 

accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4) Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menjukan variabel good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan memiliki nilai p values 0,000 

atau nilai p values < dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,093. 

Maka dapat diartikan bahwa H4 diterima, yang memiliki arti good 

corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

5) Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menjukan variabel kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan memiliki nilai p values 0,040 atau 

nilai p values < dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,126. Maka 

dapat diartikan bahwa H5 diterima, yang memiliki arti kinerja 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh Tidak Langsung) 

Hipotesis    

 

Origional 

Sample 

(O)  

 T Statistic 

(|O/STDEV)  

 p 

Values  

 

Keterangan  

 H6  

 Green 

Accounting 

-> Kinerja 

Keuangan -

> Nilai 

Perusahaan  

        

0,011  
        1,463    0,144  H6 ditolak 

 H7  

 Good 

Coroporate 

Governance 

-> Kinerja 

Keuangan -

        

0,002  
        0,299    0,765  H7 ditolak 
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> Nilai 

Perusahaan  

Sumber: Output SmartPLS 2025 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan dengan kinerja 

keuangan sebagai variabel intervening 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh tidak langsung 

menjukan variabel green accounting terhadap nilai perusahaan 

melalui kinerja keuangan memiliki nilai p values 0,144 atau nilai p 

values > dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa H6 ditolak, yang 

memiliki arti kinerja keuangan tidak mampu memediasi pengaruh 

green accounting terhadap nilai perusahaan. 

2) Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan 

dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh tidak langsung 

menjukan variabel good corporate governance terhadap nilai 

perusahaan melalui kinerja keuangan memiliki nilai p values 0,765 

atau nilai p values > dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa H7 

ditolak, yang memiliki arti kinerja keuangan tidak mampu memediasi 

pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan. 
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4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu bahwa green accounting 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dan setelah dilakukan 

analisis uji menghasilkan bahwa green accounting berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan yang berarti H1 diterima dibuktikan dengan 

nilai p values 0,008 atau nilai p values < dari 0,05 dengan nilai koefisien 

sebesar 0,083. Hal tersebut dikarenakan green accounting menjadi salah 

satu faktor meningkatnya kinerja keuangan suatu perusahaan karena 

penerapan green accounting pada perusahaan dianggap dapat menjadikan 

investasi suatu perusahaan dalam penggunaan asetnya dengan pengelolaan 

lingkungan yang akan meningkatkan efektifitas dan efisiensinya. Ketika 

sebuah perusahaan menerapkan green accounting perusahaan 

mendokumentasikan secara akurat distribusi biaya yang terkait dengan 

aktivitas lingkungan. Proses ini memberikan wawasan yang berharga bagi 

para stakholder mengenai kesehatan keuangan perusahaan, yang dapat 

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan, dengan demikian akan 

meningkat pula kinerja keuangan suatu perusahaan berdasarkan laporan 

keuangan yang dihasilkan.  

Penerapan green accounting mencerminkan tanggung jawab 

perusahaan kepada para stakeholder, karena tidak hanya berfokus pada 

pada keuntungan perusahaan, tetapi juga pada jaminan bahwa perusahaan 
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memperhatikan pengaruh terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penerapan 

green accounting menunjukkan komitmen terhadap dampak lingkungan 

dari kegiatan bisnis (Bangun et al., 2024). 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhani et al. (2022), Dianty (2022), Bangun et al. (2024), dan 

Salsabila & Widiatmoko (2022) yang menyatakan bahwa green 

accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dimana 

semakin tinggi penerapan green accounting pada suatu perusahaan maka 

akan semakin dapat meingkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faizah 

(2020), Angelina & Nursasi (2021), Harianja & Riyadi (2023) dan Kusnah 

& Kirana (2023) yang menyatakan bahwa green accounting tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4.2.2. Pengaruh good corporate governance terhadap kinerja 

keuangan 

Berdasarkan hipotesis dua menyatakan bahwa good corporate 

governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi 

hasil penelitian menunjukan bahwa good corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang berarti H2 ditolak dibuktikan 

dengan nilai p values 0,668 atau nilai p values > dari 0,05 dengan nilai 

koefisien sebesar 0,017. Meskipun penerapan good corporate governance 

yang mencakup hak-hak pemegang saham, kebijakan dan praktik tata 
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kelola, pengungkapan, serta fungsi audit diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan, namun faktor eksternal sering kali memiliki 

dampak yang lebih dominan.  

Dari tahun 2021 hingga 2023, banyak perusahaan mengalami 

kesulitan yang cukup besar akibat pandemi COVID-19, yang 

menyebabkan ketidakstabilan ekonomi di seluruh dunia, perubahan 

kebijakan pemerintah, dan fluktuasi pasar. Dalam situasi ekonomi yang 

tidak stabil, misalnya, fluktuasi suku bunga, nilai tukar, atau inflasi dapat 

mengurangi efektivitas penerapan good gorporate governance. 

Perusahaan yang telah memiliki pedoman good corporate governance, 

seperti hak suara dalam RUPS, rencana usaha yang terstruktur, atau 

pengungkapan risiko, tetap dapat mengalami penurunan kinerja keuangan 

jika pasar mengalami krisis ekonomi. Hal ini karena faktor eksternal 

tersebut berada di luar kendali perusahaan, sehingga dampak positif dari 

good corporate governance sering kali tertutupi (Krusdewinta et al., 

2021). 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hanifah & Hariyati (2023), Rosiana & Mahardhika (2021) dan Manurung 

(2022) yang mengemukakan bahwa good corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Virliandita & Sulistyowati (2023) dan 

Titania & Taqwa (2023) yang menyatakan bahwa good corporate 

governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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4.2.3. Pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tiga bahwa green accounting 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan setelah dilakukan 

analisis uji menghasilkan bahwa green accounting berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan yang berarti H3 ditolak dibuktikan dengan nilai 

p values 0,000 atau nilai p values < dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 

-0,181. Hal ini menjelaskan bahwa pengungkapan green accounting pada 

perusahaan dapat menurunkan nilai perusahaan 

Implementasi green accounting seringkali memerlukan investasi 

tambahan untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan, seperti 

biaya untuk teknologi ramah lingkungan atau program pengelolaan 

limbah. Biaya tambahan ini dapat menambah pengeluaran pada 

perusahaan yang akan menurunkan daya tarik perusahaan di mata investor 

untuk berinvestasi. Selain itu, pengungkapan informasi lingkungan yang 

lebih transparan mungkin mengungkapkan risiko atau kewajiban 

lingkungan yang sebelumnya tidak diketahui, perusahaan yang memiliki 

catatan emisi karbon tinggi atau pengelolaan limbah yang buruk dapat 

terlihat kurang menarik di mata investor setelah informasi tersebut 

dipublikasikan yang dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

pemegang saham dan calon investor, sehingga berdampak negatif pada 

nilai perusahaan.  



77 
 

 
 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erwanto (2024) 

dan Putri et al. (2024) yaitu menyatakan bahwa green accounting 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Narayana (2020), 

Dianty (2022) menyatakan bahwa green accounting memiliki pengaruh 

yang positif terhadap nilai perusahaan. 

4.2.4. Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hipotesis empat good corporate governance berpengaruh 

positif tehadap nilai perusahaan. setelah dilakukan analisis uji didapatkan 

hasil pada penelitian ini yaitu good corporate governance berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan yang artinya H4 diterima dibuktikan 

dengn nilai p values 0,000 atau nilai p values < dari 0,05 dengan nilai 

koefisien sebesar 0,093. Dimana penerapan good corporate governance 

pada perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Keberhasilan praktik good corporate governance dapat meningkatkan 

nilai perusahaan diantaranya dengan melindungi hak-hak pemegang 

saham-termasuk hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dan akses terhadap informasi 

penting-perusahaan dapat memupuk kepercayaan dan kesetiaan di antara 

para investor. Kepercayaan yang tinggi ini dapat meningkatkan minat 

terhadap saham perusahaan, yang kemudian meningkatkan harga saham 

dan penilaian perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, kebijakan good 
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corporate governance yang didefinisikan dengan baik dan dipatuhi seperti 

peraturan tata kelola yang efektif memastikan bahwa manajemen 

beroperasi selaras dengan kepentingan pemegang saham, mengurangi 

risiko konflik kepentingan, dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Selain itu, praktik good corporate governance yang kuat seperti rapat 

dewan direksi yang diselenggarakan secara rutin, proses perencanaan 

bisnis yang menyeluruh, dan penghindaran konflik semakin mendorong 

profesional suatu perusahaan yang ditandai dengan transparansi. 

Pengungkapan informasi penting secara rinci termasuk wawasan tentang 

risiko bisnis dan hubungan dengan pihak eksternal meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas yang sangat nilai oleh pasar dan investor. 

Proses audit yang efisien yang melibatkan audit internal yang kuat dan 

evaluasi dari akuntan eksternal serta komite audit yang efektif menjamin 

keandalan laporan keuangan serta kepatuhan terhadap standar peraturan 

dan mampu meningkatkan citra perusahaan yang positif (Fadila & 

Rahmiyatun, 2024).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Hidayat et 

al. (2021),Titania & Taqwa (2023),dan Hasan & Milwadati (2020) yang 

menunjukkan bahwa good corporate governance yang kuat secara 

langsung meningkatkan nilai perusahaan. Namun tidak sejalan dengan 

penelitian Manurung (2022) dan Lastanti & Salim (2019) yang 

menyatakan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 
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4.2.5. Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hipotesis lima kinerja keuangam berpengaruh positif 

tehadap nilai perusahaan. setelah dilakukan analisis uji didapatkan hasil 

pada penelitian ini yaitu kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan yang artinya H5 diterima dibuktikan dengan nilai p values 

0,040 atau nilai p values < dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,126. 

Dimana semakin baik kinerja keuangan pada perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan memiliki peran penting dalam menilai 

perkembangan nilai perusahaan. Melalui analisis laporan keuangan, 

manajemen dapat memperoleh berbagai indikator yang berfungsi sebagai 

dasar untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pada periode 

berikutnya. Selain itu juga dapat mendukung proses pengambilan 

keputusan strategis dan berkontribusi pada penguatan nilai perusahaan, 

yang berdampak positif bagi para pemangku kepentingan. Kinerja 

keuangan yang ditunjukkan oleh ROA berdampak positif pada nilai 

perusahaan, karena ROA menunjukkan seberapa efektif perusahaan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi laba 

yang dihasilkan akan meningkatkan kepercayaan investor dan menarik 

para pemegang saham, yang mengarah pada peningkatan nilai perusahaan 

secara keseluruhan (Fajri & Munandar, 2022). 
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Bagi investor, perusahaan yang menunjukkan laba atas investasi yang 

kuat mengindikasikan performa keuangan yang baik, ditandai dengan 

profitabilitas yang signifikan. Hal ini menjadi indikator yang penting bagi 

pasar dan calon investor ketika mempertimbangkan pilihan investasi 

mereka. Rasio laba atas aset yang lebih tinggi menunjukkan potensi yang 

lebih besar untuk pertumbuhan perusahaan. Perusahaan yang unggul 

dalam manajemen aset dapat menarik lebih banyak minat investor, yang 

pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dianty (2022), Virliandita & Sulistyowati (2023), dan Adyaksana et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani et al. (2019) yang menyatakan bahwa kinerja 

keuangan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

4.2.6. Pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan dengan 

kinerja keuangan sebagi variabel intervening 

Berdasarkan hipotesis ke enam kinerja keuangan dapat memediasi 

green accounting terhadap nilai perusahaan, akan tetapi hasil uji yang 

dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan tidak 

dapat memediasi pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan 

yang berarti H6 ditolak dibuktikan dengan nilai p values 0,144 atau > 0,05.  
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Pada penelitian ini terjadi sebab adanya pengungkapan informasi 

lingkungan pada penerapan green accounting,  pengungkapan informasi 

lingkungan yang lebih transparan mungkin mengungkapkan risiko atau 

kewajiban lingkungan yang sebelumnya tidak diketahui, perusahaan yang 

memiliki catatan emisi karbon tinggi atau pengelolaan limbah yang buruk 

dapat terlihat kurang menarik. Selain itu, meski green accounting dapat 

meningkatkan efisiensi atau memberikan insentif, manfaat ini kerap 

tertutupi oleh fluktuasi pasar atau persepsi negatif dari stakeholder.  

Wijayanti & Dondoan (2022) dan Salsabila & Widiatmoko (2022) 

mengungkapkan bahwa kinerja keuangan perusahaan masih belum dapat 

menjembatani hubungan antara green accounting dan nilai perusahaan. 

Meskipun penerapan green accounting dapat meningkatkan kinerja 

keuangan, namun dampak langsungnya terhadap nilai perusahaan tidak 

selalu positif. Hal ini terutama disebabkan karena investor cenderung 

mengabaikan potensi keuntungan jangka panjang dari green accounting 

dan lebih berfokus pada faktor-faktor yang memiliki dampak langsung 

terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dianty 

(2022) dan Melawati & Rahmawati (2022) yang menunjukan hasil bahwa 

kinerja keuangan tidak dapat memediasi pengaruh green accounting 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Salsabila & Widiatmoko (2022) yang menyatakan bahwa 
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kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh green accounting terhadap 

nilai perusahaan. 

4.2.7. Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan 

dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening 

Berdasarkan hipotesis ke tujuh kinerja keuangan dapat memediasi 

good corporate governance terhadap nilai perusahaan, akan tetapi hasil uji 

yang dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan 

tidak dapat memediasi pengaruh good corporate governance terhadap 

nilai perusahaan yang berarti H7 ditolak dibuktikan dengan nilai p values 

0,765 atau >0,05. 

Praktik good corporate governance dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dengan melindungi hak-hak pemegang saham, termasuk hak 

suara di RUPS, fungsi audit perusahaan, dan akses informasi penting. Hal 

ini dapat meningkatkan citra positif atas kepercayaan stakeholder sehingga 

pengaruh langsung terhadap nilai perusahaan lebih positif. Akan tetapi 

tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan dikarenakan 

adanya faktor eksternal seperti fluktuasi, dan keadaan ekonomi yang tidak 

stabil yang dapat menyebabkan praktik good corporate governance pada 

perusahaan kurang mendominasi terhadap kinerja keuangan (Malik, 

2022). 

Meskipun good corporate governance dapat memperbaiki persepsi 

pasar dan meningkatkan nilai perusahaan, pengaruhnya terhadap kinerja 
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keuangan tidak selalu langsung terlihat. Salah satu alasan utamanya adalah 

faktor eksternal yang berpengaruh besar pada operasional dan kinerja 

perusahaan. Misalnya, ketidakstabilan ekonomi global, atau perubahan 

regulasi pemerintah dapat memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap 

kinerja keuangan daripada penerapan good corporate governance itu 

sendiri. Meskipun good corporate governnace diterapkan dengan baik, 

dalam situasi seperti faktor eksternal seperti penurunan permintaan, 

ketidakpastian pasar, atau krisis keuangan dapat menurunkan keuntungan 

dan pendapatan perusahaan, yang menyebabkan kinerja keuangan tetap 

tertekan. Sehingga hal tersebut menyebabkan kinerja keuangan kurang 

optimal untuk menjembatani pengaruh good corporate governance 

terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan & 

Milwadati (2020) dan Wahasusmiah & Arshinta (2022) yang menyatakan 

bahwa kinerja keuangan tidak mampu memediasi pengaruh good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan hasil bahwa kinerja keuangan 

dapat memediasi pengaruh good corporate governance seperti hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sari & Khuzaini (2022) dan Virliandita & 

Sulistyowati (2023). 

 

  



 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran mediasi kinerja keuangan 

terhadap hubungan green accounting dan good corporate governnace dengan 

nilai perushaaan dengan objek penelitian pada perusahaan manufaktur periode 

2021-2023. Berdasrarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1) Green acoounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Praktik green accounting pada perusahaan dapat 

menjadikan efektifitas pengelolaan aset pada biaya lingkungan yang 

dapat berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2) Good corporate governance tidak berpegaruh terhadap kinerja 

keuangan. Dikarenakan meskipun penerapan good corporate 

governance yang mencakup hak-hak pemegang saham, kebijakan dan 

praktik tata kelola, pengungkapan, serta fungsi audit diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, namun faktor eksternal 

sering kali memiliki dampak yang lebih dominan. 

3) Green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dimana ketika praktik green accounting pada perusahaan 

diimplementasikan akan menurunkan nilai perusahaan, karena 

pengungkapan informasi lingkungan dapat mengungkap risiko 
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kewajiban lingkungan, adanya catatan emisi karbon tinggi atau 

pengelolaan limbah buruk terlihat kurang menarik bagi investor, 

shingga citra perusahan dapat menurun sehingga berdampak pada 

nilai perusahan yang menurun. 

4) Good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Implementasi good corporate governance 

yang kuat dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena terpenuhinya 

hak-hak pemegang saham, praktek audit, transparasi dan fungsi audit 

pada perusahaan sehingga operasional yang disajikan akan terpercaya 

menjadikan citra yang baik terhadap perusahaan, hal tersebut akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

5) Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, kinerja keuangan yang baik pada analisis laporan 

keuangan yang dicerminkan dengan nilai ROA dapat dijadikan 

sebagai pengambilan keputusan untuk calon investor dan sebagai 

gambaran nilai perusahaan itu sendiri. 

6) Kinerja keuangan tidak mampu memediasi green accounting terhadap 

nilai perusahaan. Disebabkan karena investor cenderung mengabaikan 

potensi keuntungan jangka panjang dari green accounting dan lebih 

berfokus pada faktor-faktor yang memiliki dampak langsung terhadap 

kinerja keuangan, menyebabkan kinerja keuangan kurang efisien 

untuk menjembatani pengaruh green accounting terhadap nilai 

perusahaan. 
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7) Kinerja keuangan tidak mampu memediasi good corporate 

governance  terhadap nilai perusahaan. Meskipun good corporate 

governance dapat meningkatkan nilai perusahaan, pengaruhnya 

terhadap kinerja keuangan tidak selalu langsung terlihat dengan alasan 

faktor eksternal yang berpengaruh besar pada operasional dan kinerja 

perusahaan dengan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sehingga kinerja keuangan tidak mampu menjembatani 

pengaruhnya terhadap nilai perushaan. 

5.2. Implikasi 

1) Implikasi Teoritis 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan literature terkait dengan 

pengelolaan perusahaan khususnya peran mediasi kinerja keuangan 

pada pengaruh green accounting, good corporate governance 

terhadap nilai perusahaan. 

 

2) Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk perusahaan 

dan investor sebelum pengambilan keputusan dan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan menganai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan 
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5.3. Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara 

lain: 

1) Nilai koefisien determinasi dari hasil uji adjusted R2, kinerja keuangan 

dapat dijelaskan sebesar 0,3% dari green accounting dan good 

corporate governance. Sedangkan nilai perusahaan dapat dijelaskan 

sebesar 4,5% dari variabel green accounting, good corporate 

governance, dan kinerja keuangan. 

2) Perusahaan banyak yang menyajikan informasi kurang detail 

berhubungan dengan variabel green accounting sehingga dapat 

kesulitan dalam pengukuran skor variabel 

3) Pengukuran green accounting dan good corporate governance 

dilakukan melalui penilaian self-assessment oleh peneliti, 

memungkinkan adanya perbedaan akumulasi penilaian dengan 

penelitian lain sehingga hasil tidak dapat digeneralisasikan. 

4) Terdapat banyak perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak 

menggunakan mata uang rupiah, sehingga hal tersebut mengurangi 

jumlah sampel. 

5.4. Saran 

1) Bagi akademisi, penelitian mendatang hendaknya menambahkan 

variabel lainnya. Variabel yang dapat diatambahkan, seperti Kinerja 

Lingkungan yang merujuk pada penelitian Sapulette & Limba (2021). 
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Berdasarkan hasil penelitiannya Kinerja Lingkungan mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan karena perusahaan yang memiliki 

kinerja lingkungan baik, secara tidak langsung memiliki suatu 

informasi sosial yang baik pula sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Informasi kinerja lingkungan yang baik oleh perusahaan 

akan direspon oleh investor dan calon investor secara positif melalui 

fluktuasi harga saham perusahaan. Dapat menambahkan Komite 

Audit sebagai alat ukur untuk good corporate governance pada 

penelitian selanjutnya yang merujuk pada penelitian Cahyani & 

Mayangsari (2022) berdasarkan hasil penelitiannya komite audit 

mempunyai pengruh terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan 

karena dapat meningkatkan transparansi, mencegah fraud, dan 

memastikan efisiensi operasional, sehingga memperkuat kepercayaan 

investor. 

2) Bagi perusahaan, dapat meningkatkan kualitas pelaporan dari green 

accounting, dan good corporate governance dengan komponen-

komponen standar pelaporan yang telah direkomendasikan dan 

ditetapkan agar investor dapat mempertimbangkan aspek-aspek 

tersebut dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 

3) Bagi investor sebaiknya mempertimbangkan aspek tanggung jawab 

lingkungan, selain berfokus pada profit, dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hal ini dapat mendukung keunggulan kompetitif, 
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meningkatkan daya saing, dan menjamin keberlanjutan perusahaan di 

masa depan. 
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